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ABSTRAK 

 

Nabila Auliana (B03219036), Bimbingan Konseling 

Islam dengan Terapi Syukur untuk Mengatasi Perilaku 

Hedonisme pada Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Fokus penelitian ini yakni tentang 1) Bagaimana proses 

bimbingan konseling islam terapi syukur untuk mengatasi 

perilaku hedonisme pada mahasaiswa? 2) Bagaimana hasil 

bimbingan konseling islam terapi syukur untuk mengatasi 

perilaku hedonisme pada mahasiswa? 

Metode yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian studi kasus yang 

dianalisa menggunakan pendekatan analisa deskriptif 

komparatif. Peneliti mencari data dengan melakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul kemudian analisis dilakukan untuk mengetahui 

proses Bimbingan dan Konseling Islam Terapi Syukur untuk 

Mengatasi Perilaku Hedonisme pada Mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya, yaitu dengan membandingkan antara teori 

dan praktek di lapangan. Sedangkan untuk mengetahui hasilnya 

yakni dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudahnya dilakukan proses konseling yang telah dilakukan. 

Penelitian ini menghasilkan data bahwa proses 

Bimbingan dan Konseling Islam Terapi Syukur untuk 

mengatasi perilaku hedonisme pada mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya dengan menggunakan langkah-langkah yaitu 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosa, treatment, evaluasi 

dan follow up. Terapi syukur dan memotivasi konseli agar 

konseli dapat lebih bersyukur dengan apa yang ia miliki, selalu 

mengingat dan lebih dekat kepada Allah SWT, menjadi pribadi 

yang lebih baik. Hasil akhir dari proses konseling ini berhasil 

dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang semula konseli 

tidak mau membeli barang di toko biasa atau konseli selalu 

membeli barang branded, tidak meminta uang kepada orang tua 
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untuk membeli barang mengatasnamakan keperluan kuliah, 

dan konseli sudah tidak menggunakan shopee paylatter. 

 

Kata kunci: Bimbingan Konseling Islam, Terapi Syukur, 

Hedonisme 
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ABSTRACT 

Nabila Auliana (B03219036), Islamic Counseling 

Guidance on Gratitude Therapy to Overcome Hedonism 

Behavior in Students of UIN Sunan Ampel Surabaya. 

The focus of this research is about 1) How is the 

process of Islamic counseling guidance of gratitude therapy to 

overcome hedonistic behavior in students? 2) What are the 

results of the Islamic counseling guidance of gratitude therapy 

to overcome hedonistic behavior in students? 

The method used by researchers is a descriptive 

qualitative approach, with the type of case study research 

analyzed using a comparative descriptive analysis approach. 

Researchers looking for data by conducting interviews, 

observation and documentation. After the data was collected, 

an analysis was carried out to find out the Islamic Guidance 

and Counseling process of Gratitude Therapy to Overcome 

Hedonism Behavior in UIN Sunan Ampel Surabaya Students, 

namely by comparing theory and practice in the field. 

Meanwhile, to find out the results, namely by comparing the 

conditions before and after the counseling process that has 

been carried out. 

This study produced data that the process of Islamic 

Guidance and Counseling was Gratitude Therapy to overcome 

hedonistic behavior in UIN Sunan Ampel Surabaya students 

using steps namely problem identification, diagnosis, 

prognosis, treatment, evaluation and follow up. Gratitude 

therapy and motivating the counselee so that the counselee can 

be more grateful for what he has, always remember and get 

closer to Allah SWT, become a better person. The end result of 

this successful counseling process can be seen from the 

changes that initially the counselee did not want to buy goods 

at regular stores or the counselee always bought branded 

goods, did not ask parents for money to buy goods on behalf of 

college needs, and the counselee no longer used the shopee 

paylatter . 
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Keywords: Islamic Counseling Guidance, Gratitude Therapy, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini, berbagai bidang 

seperti ekonomi, teknologi, industri dan lain-lain telah 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Adanya 

kemajuan ini tentunya akan memudahkan masyarakat 

dalam melakukan sesuatu. Misalnya, di bidang ekonomi 

kini masyarakat tidak lagi kesulitan dalam mencari 

produk atau barang yang akan dibutuhkannya. Hal 

tersebut dikarenakan semakin tingginya tingkat 

produksi dan peredaran produk barang dan jasa yang 

ditawarkan kepada masyarakat. 

Banyaknya barang dan jasa yang ada di pasaran 

tentunya akan memengaruhi barang dan jasa yang 

ditawarkan kepada masyarakat. sikap individu terhadap 

pembelian dan pemakaian  

barang. Pembelian dan pemakaian suatu barang 

terkadang bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan, 

melainkan didorong karena adanya faktor keinginan 

yang kurang berguna, seperti mengikuti trend, gengsi, 

menaikan prestise, dan berbagai alasan lainnya yang 

dianggap kurang penting. Sehingga hal tersebut secara 

langsung maupun tidak langsung menyebabkandaya 

beli dan sikap konsumtif meningkat.
2
 Adanya keinginan 

untuk membeli suatu produk yang berlebihan 

merupakan awal munculnya perilaku konsumtif. 

Individu akan secara terus menerus membeli barang 

hanya berdasarkan apa yang mereka inginkan, bukan 

berdasarkan apa yang dibutuhkan.
3
  

                                                 
2
 Anggarasari, R. E. (1997). Hubungan tingkat religiusitas dengan sikap 

konsumtif pada ibu rumah tangga. Psikologika, 2(4), 15-20. 
3
 Fitriyani, N., Widodo, P. B., & Fauziah, N. (2013). Hubungan antara  

konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Genuk  
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Dewasa ini, perilaku konsumtif telah melanda 

semua kalangan masyarakat, salah satunya ialah kaum 

remaja. Menurut Santrock, pada masa remaja, individu 

akan cenderung menyukai berbagai hal baru yang 

cukup menantang bagi dirinya, hal tersebut dikarenakan 

remaja berupaya untuk mencapai kemandirian dan 

menemukan identitas dirinya. Sementara itu, 

munculnya beberapa perubahan yang kemungkinan 

dialami oleh remaja baik perubahan fisik, sikap, 

perilaku, dan emosi. Salah satunya adalah perubahan 

perilaku yang cenderung konsumtif.
4
 

Menurut Bush, remaja merupakan salah satu 

kelompok yang sangat potensial bagi pemasar sebagai 

target pemasaran produk mereka, sehingga remaja 

tumbuh dalam budaya konsume-risme yang membuat 

remaja terlibat dalam perilaku konsumtif. Lebih lanjut, 

Mangkunegara mengungkapkan bahwa karakteristik 

remaja yang mudah terbujuk rayuan dan masih labil, 

impulsif dalam berbelanja kurang realistis dalam 

berpikir, serta cenderung berperilaku boros yang 

menjadikan remaja lebih konsumtif.
5
  

Sukari, et al. mengungkapkan bahwa 

kecenderungan remaja untuk berperilaku konsumtif 

dikarenakan semakin banyaknya sarana dan prasarana 

yang ada seperti pusat perbelanjaan atau mall, cafe, 

tempat makan atau restoran yang mengalami 

peningkatan. Remaja yang terjebak dalam kehidupan 

perilaku konsumtif seringkali menghabiskan uangnya 

                                                                                                        
Indah Semarang. Jurnal Psikologi Undip, 12(1), 55-68 
4
 Sukari, Larasati, A., Mudjijono, & Susilantini, E. (2013). Perilaku 

konsumtif siswa SMA di Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: Balai 

Pelestarian Nilai Budaya (Bpnb). 
5
 Hylander, F. (2013). To think, to feel, to have: The effects of need for 

cognition, hedonism and materialism on impulse buying tendencies in 

adolescents. Journal of European Psychology Students, 4(2), 25-32. 
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hanya untuk membeli berbagai macam keperluan yang 

berdasarkan keinginannya bukan kebutuhan, seperti 

membeli handphone, pakaian, makanan, hiburan, dan 

lain-lain. Hal ini senada dengan pendapat Solomon 

yang mengungkapkan bahwa sebagian besar uang 

remaja digunakan hanya untuk membeli produk– 

produk yang dapat memberikan kesenangan dan 

kepuasan pada diri mereka sendiri.  

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 

memberikan batasan mengenai perilaku konsumtif 

sebagai kecenderungan seseorang dalam mengkonsumsi 

tanpa memiliki batasan, serta lebih mengedepankan 

faktor keinginan daripada kebutuhan. Sumartono 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan secara berlebihan 

terhadap penggunaan suatu produk. Lebih lanjut, 

perilaku konsumtif juga diartikan sebagai tindakan 

memakai suatu produk secara tidak tuntas. Artinya, 

seseorang membeli produk bukan karena produk yang 

dipakai telah habis, melainkan karena adanya iming-

iming hadiah yang ditawarkan atau bahkan produk 

tersebut sedang trend. Pada penelitian ini terdapat lima 

aspek perilaku konsumtif, yaitu 1) pembelian 

impulsive, 2) pemborosan , 3) mudah terbujuk rayuan, 

4) kepuasan, dan 5) kesenangan. 

Fenomena perilaku konsumtif ini tentunya akan 

terus berkembang, dikarenakan adanya faktor yang 

dapat menyebabkan munculnya perilaku konsumtif, 

salah satunya adalah gaya hidup. Menurut Chaney 

menyebutkan bahwa perilaku konsumtif terjadi karena 

timbulnya gaya hidup barat. Hadirnya pusat 

berbelanjaan yang menyajikan berbagai macam merek 

dari luar negeri. Kemudian, adanya restoran fast food 

yang seringkali membuat individu lebih memilih 

makanan barat daripada makanan dari produk lokal, 
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serta adanya cafe-cafe yang cenderung digunakan oleh 

remaja sebagai tempat bersosialisasi dan nge-date. 

Kesadaran remaja yang tinggi akan terhadap produk-

produk baru dan bermerk menyebabkan mereka 

cenderung untuk meniru gaya-gaya baru. Pola perilaku 

seperti ini diperkuat banyaknya majalah remaja, iklan, 

serta media lain yang secara langsung maupun tidak 

langsung untuk mengeksploitasi gaya hidup mewah dan 

mencolok.
6
 Menurut Erikson, pada masa remaja 

individu harus memiliki gaya hidup sendiri yang khas 

dan dikenal sebagai dirinya walaupun mengalami 

berbagai macam perubahan.
7
 

Dewasa ini, gaya hidup hedonis merupakan 

salah satu bentuk gaya hidup yang memiliki daya tarik 

bagi remaja. Remaja cenderung untuk lebih memilih 

hidup yang mewah, enak, dan serba berkecukupan 

tanpa harus bekerja keras.
8
 Nadzir dan Ingarianti 

mengungkapkan bahwa gaya hidup hedonis merupakan 

suatu pola hidup seseorang yang melakukan 

aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, 

menghabiskan waktunya di luar rumah untuk 

bersenang-senang dengan temannya, gemar membeli 

barang yang tidak dibutuhkan, serta selalu ingin 

menjadi pusat perhatian di lingkungan sekitarnya. Pada 

penelitian ini, aspek gaya hidup hedonis mengacu pada 

teori Reynold & Darden, yaitu terdiri dari Aktivitas 

(activities), minat (interest), dan opini (opinion).  

Menurut Kotler dan Amstrong bahwa gaya 

hidup merupakan salah satu faktor yang dapat 

                                                 
6
 Lina, & Rosyid, H. F. (1997). Perilaku konsumtif berdasar locus of 

controlpada remaja putri. Psikologika, 2(4), 5-13 
7
 Gunarsa, D, S., & Gunarsa, Y. S. (1983). Psikologi perkembangan anak 

dan remaja.Jakarta: PT BPK Gunung Mulia. 
8
 Gushevinalti. (2010). Telaah kritis perspektif Jean Baudrilard pada  

perilaku hedonisme remaja. Jurnal Idea Fisipol UMB, 4(15), 45-59. 
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mempengaruhi perilaku konsumtif. Gaya hidup 

seseorang akan menunjukkan pola kehidupannya yang 

dicerminkan melalui kegiatan, minat, dan opininya 

dalam berinteraksi di lingkungan di sekitarnya. 

Hawkins mengungkapkan bahwa gaya hidup yang 

dianut oleh seseorang akan berpengaruh terhadap 

kebutuhan, keinginan, serta perilakunya termasuk 

perilaku membeli.
9
 Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Hariyono menunjukkan bahwa gaya hidup 

memiliki hubungan positif dengan perilaku konsumtif 

pada remaja. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan 

bahwa gaya hidup seseorang akan memengaruhi 

kebutuhan, keinginan dan perilaku membeli seseorang. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Febyanti 

pada remaja menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis 

memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara gaya hidup hedonis dengan perilaku 

konsumtif pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian adalah terdapat hubungan positif antara gaya 

hidup hedonis dengan perilaku konsumtif pada remaja. 

Semakin tinggi gaya hidup hedonis remaja maka 

semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah gaya hidup hedonis remaja 

maka semakin rendah pula perilaku konsumtifnya. 

Permasalahan yang dialami konseli adalah 

hedonisme dimana konseli selalu membeli barang 

branded, nongkrong ditempat elite. Konseli selalu 

membeli barang dengan brand HnM, Charles and Keith, 

Pull&bear, Zara, Furla, Nike, Alexsandre Christie, 

Elizabeth, Oitsuka Tiger. Konseli selalu membeli 

pakaian, sepatu,tas dengan merk tersebut. Konseli 

                                                 
9
 Yuniarti, V. S. (2015). Perilaku konsumen - teori dan praktik. Bandung: 

Pustaka Setia. 
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membeli beberapa pakaian atau barang tidak untuk 

kebutuhan, akan tetapi hanya ingin membeli saat itu 

juga. Konseli tidak hanya membeli barang-barang 

mewah saja, namun konseli juga kerap membeli 

berbagai jenis makanan dengan harga yang cukup 

menguras kantong. Konseli termasuk anak orang yang 

berkebutuhan cukup sehingga dapat memenuhi 

kebutuhannya.  

Dari pengamatan peneliti rasa bersyukur dari 

konseli masih sangat rendah. Sehingga konseli 

memerlukan bimbingan konseling islam yaitu sebuah 

proses pemberian bantuan kepada seseorang individu 

supaya bisa hidup selaras dengan petunjuk dan 

ketentuan Allah.
8
 Hal tersebut dilakukan oleh peneliti 

melalui bimbingan konseling islam terapi syukur untuk 

mengubah perilaku hedonisme dari konseli. Dengan 

adanya terapi syukur ini peneliti ingin agar perilaku 

hedonisme konseli yang selalu membeli barang mahal 

seperti tas, baju, jam tangan, sepatu, dan emas secara 

berlebihan dapat berkurang. 

Munir menyebutkan, yang dimaksud dengan 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses 

pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis 

kepada individu agar ia dapat mengembangkan potensi 

atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal 

dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam AlQuran dan Hadist Rasullallah Saw 

kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras 

dengan sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadist. 

Selain itu, mendekatkan diri pada Tuhan sama artinya 

dengan meng-iman-i keberadaan Tuhan, Allah SWT. 

sehingga dengan mendekatkan diri pada Allah SWT 

berarti individu tersebut memiliki iman. Iman sendiri 

memiliki arti membenarkan (tahdiq) secara bahasa, 

artinya yang kedua yakni secara syar’i, iman 
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merupakan keyakinan dalam hati, perkataan di lisan, 

amalan dengan anggota badan, bertambah dengan 

melakukan ketaatan dan berkurang dengan maksiat. 

Adapun bentuk dari bimbingan dan konseling Islam 

yang dimaksud dapat dilakukan dengan bersyukur.
10

 

Terapi syukur merupakan suatu proses untuk 

membantu konseli dalam memperbaiki cara berfikir dan 

berperilaku yang positif terhadap Allah dengan 

menerima apa saja yang diberikan oleh Allah tanpa ada 

perasaan mengeluh atau berkeluh kesah.
11

 Terapi ini 

dapat digunakan untuk mengendalikan hasrat dan 

keinginan manusia yang sering terjebak dengan 

kemewahan sesaat.  

Berdasarkan pengertian di atas, istilah terapi 

syukur dalam pembahasan dan tujuan penelitian ini 

adalah suatu proses penyembuhan kondisi seseorang 

baik fisik maupun psikis dengan memperbanyak 

mengingat nikmat Allah melalui kalimat serta pujian 

kepada Allah SWT, agar kondisi seseorang menjadi 

lebih baik. Kalimat syukur yang peneliti gunakan 

adalah “Alhamdulillah”, dan do’a bersyukur “Rabbi aw 

zi‟niy an asykura ni‟matakallatiy an‟amta „alayya 

wa‟alaa waalidayya wa an a‟mala shaalihan tardhaahu 

wa adkhilniy birahmatika fiy „ibadikashshaalihiin..”.( 

Q.S. An-Naml: 19). Dalam penelitian ini konseli 

mengucapkan kalimat syukur dalam hati ketika muncul 

                                                 
10

 Lukman Fahmi, Terapi Berkala Kombinasi Bimbingan Konsling Islam 

Dengan Rational Emotif Behavior (REBT) Pada Penanganan Perilaku 

Agresif Anak di SD Al-Fatih Assalam Tropodo Sidoarjo, Vol.2, No.2, Jurnal 

Al Isyraq, 2019, hal 127, diakses dari 

https://jurnal.pabki.org/index.php/alisyraq/article/view/25 pada tanggal 28 

Juni 2023. 
11

Mohammad Takdir, Kekuatan Terapi Syukur dalam Membentuk Pribadi 

yang Altruis: Perspektif Psikologi Qur‟ani dan Psikologi Positif, Institut 

Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA) Madura, Jurnal Studia Insania, 

Vol.5 No.2, 2017. 

https://jurnal.pabki.org/index.php/alisyraq/article/view/25


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

8 

keinginan untuk melakukan kegiatan yang 

menghambur-hamburkan uang untuk membeli barang-

barang yang tidak penting (lapar mata), disini peneliti 

menyelingi makna tiap kalimat syukur yang diucapkan 

dengan penuh nilai terapeutik. Dengan terapi syukur 

tersebut, peneliti berharap dapat mengurangi keinginan 

untuk berbelanja yang tidak sesuai dengan kebutuhan.  

Makna secara etimologis, terapi menurut bahasa 

sepadan dengan kata “Syafa – Yasfi – Syifaan, yang 

bererti pengobatan, mengobati, menyembuhkan.
12

 

Menurut Kamus Arab- Indonesia, syukur diambil dari 

kata syakara, yaskuru, syukran dan tasyakkara yang 

bererti mensyukuri-Nya, memuji-Nya. Syukur berasa 

dari kata syukuran yang berarti mengingat akan segala 

nikmat-Nya. Menurut bahasa adalah suatu sifat yang 

penuh kebaikan dan rasa menghormati serta 

mengagungkan segala nikmat-Nya, baik di deskripsikan 

dengan lisan, dimantapkan dengan hati maupun 

dilaksanakan melalui perbuatan. Dalam kamus besar 

Bahas Indonesia, memiliki dua arti yaitu rasa berterima 

kasih kepada Allah dan untunglah atau merasa lega 

sebang dll.
13

 Terapi syukur ini adalah proses untuk 

membantu konseli dalam memperbaiki cara berfikir dan 

berperilaku yang positif terhadap Allah dengan 

menerima apa saja yang diberikan oleh Allah tanpa ada 

perasaan mengeluh atau berkeluh kesah, apalagi 

berprasangka negatif dengan ketentuan Allah. 

Oleh karena itu menimbang adanya keselarasan 

metode yang saya gunakan dengan penelitian terdahulu. 

Yakni bahwa bimbingan konseling terapi syukur dapat 

mengatasi perilaku hedonisme. Jadi dalam penelitian 

                                                 
12

 Muhammad Yunus, Kmus Bahasa Arab-Indonesia, (Pt. Hidakarya 

Agung, Jakarta, 1989), hal. 120 
13

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (jakarta: Hidakarya Agung, 

1972), hal 201. 
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ini, peneliti memberikan sarana berupa bimbingan 

konseling terapi syukur untuk mengurangi perilaku 

hedonisme. Maka peneliti membuat sebuah judul 

“Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Syukur 

untuk Mengatasi Perilaku Hedonisme pada 

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses bimbingan konseling islam 

dengan terapi syukur untuk mengatasi perilaku 

hedonisme pada mahasaiswa? 

2. Bagaimana hasil bimbingan konseling islam dengan 

terapi syukur untuk mengatasi perilaku hedonisme 

pada mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses bimbingan konseling 

islam dengan terapi syukur untuk mengatasi 

perilaku hedonisme pada mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui hasil bimbingan konseling islam 

dengan terapi syukur untuk mengatasi perilaku 

hedonisme pada mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap 

akan munculnya pemanfaatan hasil penelitian ini secara 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang bimbingan konseling islam tentang 

pengembangan terapi syukur untuk mengatasi 

perilaku hedonisme pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

seorang mahasiswa yang mengalami hidup 

hedonisme dalam meningkatkan rasa syukur. 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 

E. Definisi Konsep 

1. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan Kolnselling Islam adalah prolsels 

pelmbelrian bantuan kelpada individu agar mampu 

hidup sellaras delngan keltelntuan dan peltunjuk Allah, 

selhingga dapat melncapai kelbahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat, adapun belbelrapa delfinisi 

Bimbingan Kolnselling Islam melnurut belbelrapa ahli; 

Bimbingan Kolnselling Islam melnurut Aswadi 

adalah suatu prolsels pelmbelrian bantuan selcara telrus 

melnelrus dan sistelmatis telrhadap individu atau 

kellolmpolk yang seldang melngalami kelsulitan lahir 

dan batin untuk dapat melmahami dirinya dan 

mampu melmelcahkan masalah yang dihadapinya 

selhingga dapat hidup selcara harmolnis selsuai 

delngan keltelntuan dan peltunjuk Allah SWT belselrta 

sunnah Rasul SAW, delmi telrcapainya kelbahagiaan 

duniawiyah dan ukhrawiyah.
14

 

Seldangkan melnurut Tholhari Musnamar, bahwa 

Bimbingan Kolnselling Islam adalah pelmbelrian 

bantuan kelpada individu agar hidupsellaras delngan 

keltelntuan dan peltunjuk Allah selhingga dapat 

melncapai kelbahagiaan hidup di dunia maupun di 

akhirat.
15

 

Dari belbelrapa delfinisi diatas dapat dijellaskan 

bahwa Bimbingan Kolnselling Islam adalah suatu 

pelmbelrian bantuan bimbingan kelpada individu yang 

melmbutuhkan (kolnselli), dalam melnyellelsaikan 

masalah yang dihadapinya agar kolnselli dapat 

melngelmbangkan poltelnsi akal fikiran dan 

keljiwaanya, kelimanannya, selrta dapat 

                                                 
14

 Aswadi Iyadah dan Ta’ziyah, Prespektif Bimbingan Konseling Islam, 

(Surabaya : Dakwah Digital Press, 2009), hal. 13 
15

 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 

Islami, (Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 02 
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melnanggulangi prolblelmatika hidupnya delngan baik 

dan belnar selcara mandiri belrdasarkan Al-Quran dan 

Sunah Rasul. Dalam pelnellitian ini kolnsellolr akan 

melmbantu klieln agar klieln dapat melngurangi 

pelrilaku heldolnismel. Dari belrbagai pelngelrtian diatas 

dapat disimpulkan bahwa bimbingan kolnselling islam 

dapat diartikan selbagai prolsels pelmbelrian bantuan 

kelpada individu selcara telrarah, telrus melnelrus dan 

sistelmatis yang belrtujuan untuk melngelmbangkan 

poltelnsi atau fitrah yang dimiliki selcara olptimal 

delngan cara melngintelrnalisasikan nilai-nilai yang 

telrkandung dalam al-qur’an dan hadis Rasulullah 

SAW kel dalam dirinya, selhingga dapat hidup sellaras 

dan selsuai delngan tuntutan al-qur’an dan hadits. 

Selbagai colntolh kelnakalan relmaja yang telrjadi pada 

lingkup pelrkoltaan pelrlu ditangani delngan cara 

melnjalankan prolgram bimbingan dan kolnselling 

kelmudian mellakukan pelndelkatan kelpada olrang tua 

dan o lrganisasi relmaja agar melrelka lelbih melmahami 

telntang kelcelndelrungan dan sikap melrelka yang 

cirinya antara lain celndelrung melmbelrolntak 

lingkungan selkitar, telrlalu idelalis yang tidak selsuai 

delngan relalitas dan akan lelbih dipelrsulit lagi ollelh 

pelngaruh pelrgaulan telman selbayanya yang kurang 

melndo lrolng kel arah hidup melnyelsuaikan diri delngan 

nolrma-nolrma agama dan masyarakat selkitarnya. 

2. Terapi Syukur 

Telrapi syukur melrupakan suatu pro lsels untuk 

melmbantu kolnselli dalam melmpelrbaiki cara belrfikir 

dan belrpelrilaku yang polsitif telrhadap Allah delngan 

melnelrima apa saja yang dibelrikan ollelh Allah tanpa 

ada pelrasaan melngelluh atau belrkelluh kelsah.
16

 

                                                 
16

Mohammad Takdir,“Kekuatan Terapi Syukur dalam Membentuk Pribadi 

yang Altruis: Perspektif Psikologi Qur’ani dan Psikologi Positif”,Institut 
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Telrapi ini dapat digunakan untuk melngelndalikan 

hasrat dan kelinginan manusia yang selring telrjelbak 

delngan kelmelwahan selsaat.  

Belrdasarkan pelngelrtian diatas, istilah telrapi 

syukur dalam pelmbahasan dan tujuan pelnellitian ini 

adalah suatu prolsels pelnyelmbuhan kolndisi 

selselo lrang baik fisik maupun psikis delngan 

melmpelrbanyak melngingat nikmat Allah mellalui 

kalimat selrta pujian kelpada Allah SWT, agar 

kolndisi selselolrang melnjadi lelbih baik. Kalimat 

syukur yang pelnelliti gunakan adalah 

“Alhamdulillah”, dan dol’a belrsyukur “Rabbi aw 

zi‟niy an asykura ni‟matakallatiy an‟amta „alayya 

wa‟alaa waalidayya wa an a‟mala shaalihan 

tardhaahu wa adkhilniy birahmatika fiy 

„ibadikashshaalihiin..”.( Q.S. An-Naml: 19). Dalam 

pelnellitian ini kolnselli melngucapkan kalimat syukur 

dalam hati keltika muncul kelinginan untuk 

mellakukan kelgiatan yang melnghambur-hamburkan 

uang untuk melmbelli barang-barang yang tidak 

pelnting (lapar mata), disini pelnelliti melnyellingi 

makna tiap kalimat syukur yang diucapkan delngan 

pelnuh nilai telrapelutik. Delngan telrapi syukur 

telrselbut, pelnelliti belrharap dapat melngurangi 

kelinginan untuk belrbellanja yang tidak selsuai 

delngan kelbutuhan. Telrapi syukur melmpunyai arti 

yaitu selbuah latihan melntal untuk melmbiasakan 

pelrilaku polsitif dalam rangka melmanfaatkan 

pelmbelrian Allah delngan pelnuh toltalitas. Adapun 

colnto lh dari telrapi syukur yang dapat kita lakukan 

selhari-hari yaitu delngan melnyelbut alhamdulillah 

pada seltiap kelselmpatan, kita sudah melnunjukkan 

                                                                                                        
Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA) Madura, Jurnal Studia Insania, Vol. 

5 No. 2, tahun 2017. 
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pelngakuan selcara lisan akan kelbelsaran karunia 

Allah yang sangat mellimpah di muka bumi. Jika 

selolrang hamba melnye lbut-nyelbut-Nya maka akan 

telringat kelpada pelmbelriannya dan melngakui 

kellelmahan dirinya dan delngan selndirinya ia akan 

tunduk kelpada Allah. 

3. Hedonisme 

 Gaya hidup heldo lnis melrupakan salah satu 

belntuk gaya hidup yang melmiliki daya tarik bagi 

relmaja. Delngan adanya felnolmelna telrselbut, relmaja 

celndelrung untuk lelbih melmilih hidup yang melwah, 

elnak, dan selrba belrkelcukupan tanpa harus belkelrja 

kelras. Nadzir dan Ingarianti melngungkapkan bahwa 

gaya hidup heldolnis melrupakan suatu polla hidup 

selselo lrang yang mellakukan aktivitasnya untuk 

melncari kelselnangan hidup, melnghabiskan 

waktunya di luar rumah untuk belrselnang-selnang 

delngan telmannya, gelmar melmbelli barang yang 

tidak dibutuhkan, selrta sellalu ingin melnjadi pusat 

pelrhatian di lingkungan selkitarnya.  

 Pada pelnellitian ini, aspelk gaya hidup heldolnis 

melngacu pada telolri Relynolld & Dardeln yaitu telrdiri 

dari Aktivitas (activitiels), minat (intelrelst), dan olpini 

(olpinioln). Heldolnismel dapat diartikan selbagai 

keladaan pikiraan dimana kelselnangan adalah 

kelindahan telrtinggi. Selselolrang yang melmpunyai 

gaya hidup heldolnis melmiliki belbelrapa atribut yaitu 

lelbih melngarahkan selgala aktivitasnya untuk 

melncari kelselnangan hidup delngan main di luar 

rumah dan melmbelli barang-barang mahal untuk 

melmelnuhi kelselnangannya. Adapun pelnjellasan dari 

telolri Relynolld dan Dardeln yaitu Aspelk 

kelcelndrungan gaya hidup heldolnis dicelrminkan 

mellalui simboll selbagai AOlM (Activitels, Intelrelst, 

dan Olpinioln) yaitu aktivitas, minat, dan olpini 
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selbagai aspelk utama yang belrolrielntasi pada 

kelselnangan. telrdapat tiga aspelk dalam gaya hidup 

heldo lnis telrselbut yaitu selbagai belrikut: 

a. Minat diartikan selbagai apa yang melnarik dari 

suatu lingkungan individu telrselbut 

melmpelrhatikannya. Minat dapat muncul 

telrhadap suatu olbjelk, pelristiwa, atau tolpik yang 

melnelkan pada unsur kelselnangan hidup. Antara 

lain adalah fashio ln, makanan, belnda-belnda 

melwah, telmpat belrkumpul, dan sellalu ingin 

melnjadi pusat pelrhatian. 

b. Aktivitas yang dimaksud adalah cara individu 

melnggunakan waktunya yang belrwujud 

tindakan nyata yang dapat dilihat. Misalnya 

lelbih banyak melnghabiskan waktu di luar 

rumah, lelbih banyak melmbelli barang-barang 

yang kurang dipelrlukan, pelrgi kel pusat 

pelmbellanjaan dan cafel. 

c. Olpini adalah pelndapat selselolrang yang dibelrikan 

dalam melrelspoln situasi keltika muncul 

pelrnyataan-pelrnyataan atau telntang isu-isu 

solsial dan prolduk- prolduk yang belrkaitan 

delngan hidup.
17

  

 Aktivitas heldolnismel dalam pelnellitian ini 

yang dilakukan ollelh kolnselli adalah nolngkrolng 

di Starbucks, McD, kolpitagram, elxcellsol, 

richelelsel. Melmbelli barang brandeld selpelrti zara, 

HnM, Furla, Charlels and Kelith, Alelxandre l 

Christiel, Ellizabelth. Minat heldolnismel dari 

pelnellitian ini adalah kolnselli yang sellalu 

belrminat delngan barang-barang yang melwah 

                                                 
17

 Rantri Tri Anggraini, Fauzan Heru Santhoso, Hubungan antara Gaya 

Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja, Vol. 3 No.3, 
Gadjah Mada Journal Of Psychologi, 2017, hal 133. 
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selpelrti pelrhiasan elmas dan datang kel telmpat 

melwah selpelrti elxcellsol untuk melmelnuhi 

kelselnangannya. Seldangkan olpini dalam 

pelnellitian ini belrdasarkan olpini kolnselli delngan 

melnggunakan barang melwah dapat melmbuat 

diri kolnselli melnjadi lelbih pelrcaya diri dan 

ditelrima ollelh banyak olrang. Sellain itu juga 

dapat melningkatkan nilai prelstisel dalam 

kelhidupan selhari-hari.     

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Pada pelmbahasan ini pelnulis skripsi melmbagi 

melnjadi lima bab polkolk bahasan selbagai belrikut:  

BAB I : Pelndahuluan yang belrisikan latar bellakang, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, 

kajian telolritik, pelnellitian telrdahulu yang rellelvan, dan 

sistelmatika pelmbahasan.  

BAB II : Kajian Telolritik yang belrisikan uraian dari 

kelrangka telolritik. Tujuan kelrangka ini adalah untuk 

melmudahkan pelmahaman pelmbaca dan pelnelliti, 

kelmudian melnellaah pelnellitian-pelnellitian selbellumnya 

yang rellelvan yang dilakukan ollelh pelnelliti untuk 

melngeltahui kelabsahan pelnellitian telrselbut.  

BAB III : Meltoldel Pelnellitian yang belrisi telntang 

kelgiatan pelnellitian yang dilakukan di lapangan. 

Melmbahas telntang pelndelkatan dan jelnis pelnellitian, 

olbyelk dan lolkasi pelnellitian, jelnis dan sumbelr data, 

tahapan pelnellitian, telknik pelngumpulan data, telknik 

analisis data, dan telknik validitas data.  

BAB IV : Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan yang belrisi 

telntang gambaran umum olbyelk pelnellitian, pelnyajian 

data, dan pelmbahasan hasil pelnellitian.  

BAB V : Pelnutup belrisikan kelsimpulan dari seltiap 

pelrmasalahan dalam pelnellitian, dan keltelrbataasan 

pelnellitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Kerangka Teoretik 

1. Bimbingan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan Konseling Islam adalah proses 

pemberian bantuan kepada individu agar 

mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, adapun 

beberapa definisi Bimbingan Konseling Islam 

menurut beberapa ahli ;  

Bimbingan Konseling Islam menurut Aswadi 

adalah suatu proses pemberian bantuan secara 

terus menerus dan sistematis terhadap individu 

atau kelompok yang sedang mengalami 

kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami 

dirinya dan mampu memecahkan masalah yang 

dihadapinya sehingga dapat hidup secara 

harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah SWT beserta sunnah Rasul SAW, demi 

tercapainya kebahagiaan duniawiyah dan 

ukhrawiyah
18

.  

Menurut Thohari Musnamar, bahwa 

Bimbingan Konseling Islam adalah pemberian 

bantuan kepada individu agar hidup selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

maupun di akhirat
19

. 

                                                 
18

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, 

(Surabaya : Dakwah Digital Press, 2009), hal. 13 
19

 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 

Islami, (Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 02 
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Menurut Sutoyo, bimbingan dan konseling 

Islami adalah upaya membantu individu belajar 

mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada 

fitrah, dengan cara memberdayakan iman, akal, 

dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT 

kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah 

dan Rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada 

individu itu berkembang dengan benar dan 

kukuh sesuai tuntunan Allah SWT
20

 .  

Menurut Samsul Munir Amin mendefinisikan 

bimbingan dan konseling Islami adalah proses 

pemberian bantuan yang terarah, kontinu dan 

sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimiliki secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam al-Qur’an dan Hadist 

Rasulullah Muhammad SAW ke dalam diri, 

sehingga ia dapat hidup selaras sesuai dengan 

tuntunan al-Qur’an dan Hadits
21

.  

Dari beberapa definisi tersebut dapat 

dijelaskan bahwa bimbingan dan konseling 

Islam merupakan proses pemberian bantuan 

kepada individu agar dapat mengembangkan 

segala fitrahnya untuk menghadapi masalah 

yang dihadapinya, dan agar konseli dapat 

mengembangkan potensi akal fikiran dan 

kejiwaanya, keimanannya, serta dapat 

menanggulangi problematika hidupnya dengan 

baik dan benar secara mandiri sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam yang terkandung di dalam 

                                                 
20

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori & Praktik), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 22. 
21

 Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hlm. 23 
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Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. 

b. Langkah-langkah Bimbingan Konseling  

Dalam memberikan bimbingan dan konseling 

kepada klien maka langkah-langkah yang 

dilakukan oleh konselor sebagai berikut :  

1) Langkah Identifikasi  

Langkah ini dimaksudkan untuk 

mengenal beberapa gejala yang tampak. 

Dalam hal ini, diperoleh melalui interview, 

observasi dan analisis data. 

2) Langkah Diagnosa  

Dalam hal ini yaitu langkah untuk 

menetapkan masalah yang dihadapi beserta 

latar belakangnya. Dengan melakukan 

pengumpulan data dan mengadakan studi 

kasus, setelah data terkumpul maka akan 

ditetapkan masalah yang dihadapi oleh 

klien.  

3) Langkah Prognosa  

Yaitu langkah yang dilakukan untuk 

menetapkan jenis bantuan apa yang akan 

diberikan kepada klien untuk membimbing 

klien mengatasi masalahnya. Langkah ini 

dilakukan berdasarkan kesimpulan dalam 

langkah diagnosa.  

4) Terapi (Treatment)  

Yaitu langkah pelaksanaan memberikan 

bantuan atau bimbingan dalam 

menyelesaikan masalah klien. Langkah ini 

membutuhkan waktu dan proses terus-

menerus secara sistematis serta 

membutuhkan pengamatan yang baik. 

5) Evaluasi dan Follow-Up  
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Yaitu langkah yang dimaksudkan untuk 

menilai atau mengetahui sejauh mana 

langkah terapi yang dilakukan telah 

mencapai hasilnya. Dalam langkah ini 

dilihat perkembangan selanjutnya dalam 

jangka waktu yang lama.
22

 

2. Terapi Syukur 

a. Pengertian Terapi Syukur 

Secara etimologis, terapi secara bahasa sama 

dengan kata “Syafa – Yasfi – Syifaan”, yang 

artinya pengobatan, mengobati, serta 

menyembuhkan.
23

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia terapi diartikan sebagai “usaha untuk 

memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit, 

pengobatan penyakit, perawatan penyakit”.
24

 

Kartini Kartono mengatakan bahwa terapi 

adalah “Metode penyembuhan dari gangguan-

gangguan kejiwaan”.
25

 Sedangkan Abdul Aziz 

Ahyadi berpendapat bahwa terapi merupakan 

“Perawatan dengan menggunakan alat-alat 

psikologis sebagai alat bantu dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berasal dari 

kehidupan emosionalnya, dimana sengaja 

diciptakan untuk menjalin hubungan yang 

profesional dengan pasien yang bertujuan 

menghilangkan, mengubah atau menurunkan 

gejala-gejala yang ada, meningkatkan 

                                                 
22

 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 

2010) hlm 95 
23

Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia,(Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1989), 120. 
24

Jehru M Echal dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), 112. 
25

Agus Santoso, dkk, Terapi Islam, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 8. 
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pertumbuhan serta perkembangan kepribadian 

yang positif ”. 

James P Chaplin yang dikutip oleh Abdul 

Mujib dan Jusuf Mudzakir mengartikan terapi 

dalam dua sudut pandang yang berbeda yaitu 

pertama secara khusus, terapi ialah penerapan 

teknik khusus pada penyembuhan penyakit 

mental atau pada kesulitan-kesulitan 

penenangan diri setiap hari. Kedua secara luas, 

terapi yaitu suatu proses penyembuhan melalui 

keyakinan spiritual dengan cara pembicaran 

informal atau diskusi personal bersama guru 

atau teman. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

terapi merupakan suatu proses pengobatan 

pikiran serta perawatan terhadap gangguan 

psikis dengan menggunakan metode 

psikologis.
26

 

Firman Allah Ta’ala dalam Surat Asy-

Syu’ara: 80. 

 
  Artinya :“Dan jika aku sakit 

maka Dia-lah yang menyembuhkannya”. (QS. 

Asy-Syu’ara: 80).
27

 

 

Dari terjemahan ayat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa segala penyakit yang datang 

dapat disembuhkan atas kehendak Allah. Selain 

itu terapi juga dapat digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit psikologis. 

                                                 
26

Chaplin, C. P. Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. Kartini 

Kartono, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 4. 
27

Al-Qur’an, Asy-Syu‟ara: 80, 371. 
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Syukur adalah berterima kasih, tahu diri, 

tidak mau sombong, dan tidak boleh lupa 

Allah.Syukur secara bahasa merupakan bentuk 

kata masdhar dari kata kerja “syakara – 

yaskuru – syukran – wa syukuran – wa 

syukranan” yang mengandung artian pujian atas 

kebaikan dan penuh sesuatu.
28

 Sedangkan secara 

istilah syara‟, syukur yaitu rasa terima kasih 

terhadap nikmat yang telah Allah karuniakan 

kepada hambanya disertai kedudukan kepada-

Nya dan memanfaatkan nikmat itu sesuai 

dengan kehendak dan tuntunan Allah.
29

Syukur 

merupakan kebalikan dari kufur. Hakikatnya 

syukur itu merupakan cara menunjukkan rasa 

terima kasih atas nikmat Allah SWT yang telah 

diberikan padanya, dengan menyebut-nyebut 

nikmat dan pemberinya dengan lidah.
30

 

M. Quraish Shihab mengatakan bahwasanya 

dalam Al-Qur’an terdapat kata “syukur” 

sebanyak enam puluh empat kali dengan 

berbagai bentuknya. M. Quraish Shihab juga 

mengutip pendapat dari Ahmad Ibnu Faris 

dalam bukunya Maayis Al-Lughab yang 

menjelaskan terdapat empat dasar dari kata 

“syukur”, diantaranya: 

 Pertama, pujian karena adanya kebaikan 

yang diperolah. Merasa puas dengan apa yang 

                                                 
28

Syarbini, Amirulloh, Dahsyatnya Sabar, Syukur, dan Ikhlas Muhammad 

SAW, (Jakarta: Ruang Kata, 2011), 56. 
29

Choirul Mahfud, “The Power Of Syukur: Tafsir Kontekstual Konsep 

Syukur dalam Al-Qur’an”, Jurnal Episteme Lembaga Kajian Agama dan 

Sosial (LKAS) Surabaya, Vol. 9 No. 2, 2014, 380. 
30

Choirul Mahfud, “The Power Of Syukur: Tafsir Kontekstual Konsep 

Syukur dalam Al-Qur’an”, Jurnal Episteme Lembaga Kajian Agama dan 

Sosial (LKAS) Surabaya, Vol. 9 No. 2, 2014, 380.  
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diperoleh dari hasil jerih payahnya sendiri, 

karena itu biasanya kata syukur ini di ucapkan 

ketika seseorang merasa senang dengan apa 

yang diterimanya.  

 Kedua, kepenuhan dan kelebatan. Pohon 

yang tumbuh dengan subur serta menghasilkan 

buah sangat banyakbiasanya diungkapkan 

dengan kalimat syakarat asy-syajarat. 

 Ketiga, sesuatu yang merugikan pohon 

lain (parasit).  

 Keempat, pernikahan atau alat kelamin.  

Jadi makna pertama dan kedua, M. Quraish 

Shihab mengatakan bahwa makna ketika sama 

seperti makna yang pertama, sedangkan makna 

yang keempat sama seperti makna kedua. 

Dimana dalam masing-masing makna tersebut 

memiliki kesamaan, seperti dalam makna 

keempat yang menyebutkan pernikahan atau alat 

kelamin yaitu dapat melahirkan banyak 

keturunan atau anak. Makna-makna dasar ini 

dapat diartikan sebagai sebab akibat dalam kata 

syukur, sehingga kata syukur dapat diisyaratkan 

dengan “Siapa yang merasa puas dengan yang 

sedikit maka ia akan memperoleh banyak, lebat, 

dan subur”.
31

 

Dari pengetian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terapi syukur ialah mengembangkan 

potensi yang sudah ada sejak lahir dengan 

menekankan pada kecerdasan manusia dengan 

mempergunakan segenap rezeki dari Sang 

Pemberi rezeki dengan tetap berprasangkah baik 

                                                 
31

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai 

Persoalan,  (Bandung: Mirzan, 1997),  215-220. 
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kepada Sang Pencipta.
32

 Meskipun Allah telah 

memberi kita dengan sedikit rezekinya, namun 

bila kita atau konseli cerdas dalam 

memanfaatkan potensi rezekinya tersebut, maka 

Allah akan memberikan kecukupan serta 

kepuasan batin yang terlihat dari tindakan yang 

menjalankan perintah dan menjalani larangang-

Nya. 

b. Langkah-Langkah Terapi Syukur 

Refleksi dari syukur sendiri ialah kata 

kerja yang harus dibuktikan tindakannya secara 

nyata. Dibuktikan dengan mengucapkan kalimat 

atau kata-kata yang baik dan pujian hanya 

kepada Allah. Serta dilakukan dengan upaya 

yang bersungguh-sungguh untuk memanfaatkan 

segala sesuatu yang bisa kita lakukan untuk 

kepentingan semua. Syukur tidak hanya 

dilakukan saat sujud syukur dan salat saja, 

melainkan dapat diungkapkan dengan kalimat 

pujian atau kata-kata yang baik. Biasanya 

kalimat syukur ditandai dengan ungkapan 

alhamdulillah yang artinya segala puji bagi 

Allah. 

Berikut ini langkah-langkah terapi syukur 

kepada Allah SWT, antara lain: 

1) Niat karena Allah SWT dengan ikhlas 

2) Bertaqwa kepada Allah SWT 

3) Bersyukur dengan lisan 

4) Pemberian motivasi  

Langkah-langkah terapi syukur di atas 

juga ditunjang dengan psikologi positif menurut 

                                                 
32

Mohammad Takdir,“Kekuatan Terapi Syukur dalam Membentuk Pribadi 

yang Altruis: Perspektif Psikologi Qur’an dan Psikologi Positif”, Institut 

Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA) Madura, Jurnal Studia Insnia, Vol. 

5, No. 2, 2017,  172. 
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James Garbarino untuk menjaga Kesehatan 

konseli. Menurut Nelson, syukur dikaitkan 

dengan perilaku prososial, yang mengacu pada 

berbuat baik untuk orang lain dan masyarakat 

secara keseluruhan. Konseli diminta untuk 

menuliskan lima hal yang mereka syukuri setiap 

pertemuan pada proses konseling. Menurut 

Miller & Duncan, bersyukur juga mengurangi 

tekanan psikologis. Menuliskan lima hal yang 

konseli syukuri setiap minggu adalah kebiasaan 

yang baik, tetapi itu bukan satu-satunya cara 

untuk merasakan rasa syukur. Oleh karena itu 

psikologi positif sangat berkaitan dengan terapi 

syukur.
33

 

3. Hedonisme 

a. Pengertian Hedonisme 

Hedonisme berasal dari bahasa yunani 

“hedone”, artinya kesenangan. Jadi, hedonisme 

dapat diartikan etika atau pandangan yang 

mengaggap kesenangan dan kenikmatan sebagai 

tujuan utama hidup. Hal ini sesuai dengan 

filsafah etika hedonisme yang mengatakan, 

bahwa kesenangan atau kenikmatan realitas 

hidup yang tak perlu dihindarkan dan setiap 

orang suka merasakan kesenangan atau 

kenikmatan. Bagi para penganut etika 

hedonisme, kesenangan atau kenikmatan 

merupakan nilai tertinggi dalam hidup mereka. 

Sadar atau tidak, banyak remaja yang 

                                                 
33

 Brooke Lindley, Transformasi Pribadi melalui Psikologi Positif, diakses 

dari https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-

transformation-through-positive-

psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc pada 
tanggal 6 April 2023. 

https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
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menempatkan kenikmatan material sebagai nilai 

tertinggi di dalam hidup mereka.
34

 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup 

yang mencari kesenangan seperti, banyak 

menghabiskan waktu di luar rumah, lebih 

banyak bermain, senang membeli barang-barang 

yang berharga mahal. Perilaku hedonisme saat 

ini sudah sangat melekat pada sebagian 

masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang 

tinggal di kota-kota besar. Dimana perilaku 

hidup seperti ini bersifat negatif karena 

hanyamementingkan kenikmatan, kesengan dan 

kepuasaan yang semuanya bersifat duniawi.
35

 

b. Ciri-ciri dan Bentuk Hedonisme 

Ciri-ciri gaya hidup hedonis menurut Rahardjo 

dan Silalahi (2007) yaitu: 

1. Memiliki pandangan gaya hidup instan, melihat 

perolehan harta dari hasil akhir bukan proses 

untuk membuat hasil akhir, menjadi pengejar 

modernitas fisik, memiliki relativitas 

kenikmatan di atas rata-rata tinggi, memenuhi 

banyak keinginan-keinginan spontan yang 

muncul. Ketika mendapat masalah yang 

dianggap berat, muncul anggapan bahwa dunia 

begitu membencinya. Hal ini terlihat pada diri 

konseli yang setiap memiliki keinginan untuk 

membeli suatu barang secara instan langsung 

tercapai. Sebagai contoh, pernah suatu ketika 

konseli melihat temannya mengenakan tas merk 

furla yang baru saja dibeli. Karena konseli tidak 

                                                 
34

 E.B. Subakti, kenalilah anak remaja anda, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2009), hal. 238. 
35

 Wira Ariyo, Budaya Hedonisme, 2012, diakses dari 

https://wiraariyo.wordpress.com/2012/11/14/budaya-hedonisme/ pada 

tanggal 4 Maret 2023. 
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mau kalah dan langsung menaruh ketertarikan 

terhadap tas tersebut maka konseli secara 

spontan membeli tas bermerk Furla tersebut 

keesokan harinya. 

2. Menjadi pengejar identitas fisik. Seseorang yang 

berpandangan bahwa memiliki barang-barang 

berteknologi mutakhir dan serba mewah adalah 

suatu kebanggaan bagi dirinya sendiri. Hal ini 

terlihat pada diri konseli yang telah memiliki 

banyak barang branded. Dengan mengoleksi tas, 

baju, sepatu bermerk seperti Zara, HnM, Charles 

and Keith, Elizabeth, Furla, Alexandre Christie, 

maka akan meningkatkan prestise terhadap 

dirinya. Sehingga ini menjadi suatu kebanggaan 

tersendiri bagi konseli. 

3. Memiliki cita rasa yang tinggi. Seseorang 

merasa tidak puas dengan kenikmatan yang 

sudah memuaskan bagi kebanyakan orang. 

Terhadap hal ini, konseli tidak pernah melihat 

ke bawah, bagaimana kondisi orang yang 

memiliki tingkat ekonomi di bawahnya. Konseli 

selalu merasa kurang terhadap koleksi barang 

branded yang dimilikinya. Padahal di luar sana 

masih banyak anak seusianya yang tidak mampu 

membeli bahkan memiliki barang-barang 

branded yang dikoleksi oleh konseli. Contoh 

barang branded yang dimiliki konseli Zara, 

HnM, Charles and Keith, Elizabeth, Furla, 

Alexandre Christie, Nike. 

4. Memiliki banyak keinginan-keinginan yang 

bersifat secara spontan. Keinginan spontan dari 

konseli tidak hanya terlihat terhadap barang 

bermerk. Namun juga terlihat ketika konseli 

sedang berkumpul dengan teman-temannya. 

Setelah kegiatan perkuliahan selesai, kerap 
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sekali konseli jalan-jalan ke tempat ramai seperti 

tunjungan plaza untuk shopping, mencari film 

baru dan menonton bioskop, nongkrong di 

excelco, kopitagram Starbucks, McD, dan cafe-

cafe yang estetik untuk dijadikan tempat foto-

foto. 

5. Tidak bisa mengatur keuangan. Seseorang yang 

memiliki sejumlah uang maka akan habis dan 

atau tersisa sedikit dengan skala uang yang 

dimiliki berada di hidup orang menengah dan 

tidak ada musibah selama memegang uang 

tersebut. Untuk masalah makanan saja begitu 

kompleks dan jenisnya banyak, belum termasuk 

pakaian, barang-barang mewah. Dengan 

kebiasaan yang sering keluar jalan-jalan ke mall, 

nongkrong di tunjungan plaza, Starbucks, McD, 

excelco, kopitagram, richeese dan cafe-cafe 

estetik yang bisa di jadikan tempat untuk 

berfoto, dengan teman-temannya dan membeli 

barang branded maka hal tersebut membuat 

konseli susah menyisihkan uang untuk ditabung. 

Konseli tidak bisa mengatur keuangannya 

dengan baik dan benar sehingga konseli selalu 

boros dalam mengelola keuangannya.
36

 

   Berdasarkan penjelasan dari tokoh di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini gaya hidup hedonis memiliki 

karakteristik khusus yaitu selalu merasa tidak 

puas dengan apa yang sudah dimilikinya, selalu 

mengejar kesenangan dalam duniawi, dan tujuan 

hidupnya adalah hanya untuk mencari 

                                                 
36

 Nurleli Purnamasari, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan 

Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 4 

Medan”, (Medan: Universitas Medan Area, 2019), hal 40. 
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kenikmatan semata. Melihat dari ciri-ciri 

tersebut, hedonisme lebih menitik beratkan 

kepada kebutuhan jasmani daripada rohani. 

Hedonisme kurang lebih adalah berupa 

kesenangan sesaat yaitu kesenangan duniawi. 

Cinta pada dunia beserta segala kemewahan 

yang terlihat dan dirasakan oleh panca indera 

manusia.  

c. Karakteristik Gaya Hidup Hedonis 

Menurut Rahardjo dan Silalahi (2007) 

menerangkan ada beberapa bentuk ataupun 

karakteristik gaya hidup hedonis dikalangan remaja 

diantaranya:  

1. Pada umumnya hidup dan tinggal di kota besar, 

dimana hal ini tentu saja berkaitan dengan 

kesempatan akses informasi, secara jelas akan 

mempengaruhi gaya hidup.  

2. Berasal dari kalangan berada dan memiliki 

banyak uang karena banyaknya materi yang 

dibutuhkan sebagai penunjang gaya hidup.  

3. Secara intens mengikuti perkembangan zaman/ 

trandy melalui majalahmajalah ataupun media 

sosial agar dapat mengetahui perkembangan 

zaman.  

4. Umumnya memiliki penampilan yang modis dan 

dandy.
37

 

Berdasarkan karakteristik gaya hidup hedonis yang 

dikemukakan oleh Rahardjo dan Silalahi (2007) dapat 

diketahui bahwa konseli telah memenuhi karakteristik 

tersebut. Hal itu dapat dibuktikan bahwa konseli 

dalam menuntut ilmu perkuliah tinggal di Surabaya. 
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Kota Surabaya merupakan kota besar dan dapat 

mempengaruhi gaya hidupnya. Orang hedon terbiasa 

dengan segala sesuatu yang gemerlap alias mewah. 

Dimana mereka menganggap bahwa kemewahan 

merupakan hal utama dalam hidup mereka. Konseli 

selalu mengikuti trend yang ada. Sehingga jika ada 

pengeluaran barang terbaru dari salah satu merk 

terkenal maka konseli akan selalu up to date dan 

segera membeli barang tersebut. Sifat konsumtif 

adalah sifat mutlak seorang hedonis, mereka tidak 

memiliki skala prioritas. Tak peduli butuh atau tidak, 

penting atau tidak, maka mereka akan segera berusaha 

memenuhi keinginan mereka. Penampilan konseli 

terlihat sangat bagus, mengingat konseli pandai 

memadukan tatanan pakaian yang dikenakan. 

Sehingga dari atas sampai bawah kaki penampilan 

konseli terlihat modis dan Dandy, apalagi barang yang 

dikenakan juga barang branded. Hal ini lah yang 

membuat diri konseli bangga dan sangat percaya diri. 

d. Faktor Penyebab Sikap Hedonisme 

Secara umum ada dua faktor yang menyebabkan 

seorang mahasiswa menjadi hedonis yaitu faktor 

ekstern yang meliputi media dan lingkungan sosial 

dan faktor intern yang meliputi keyakinan dalam 

beragama dan keluarga. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut:  

1) Faktor eksternal  

Dalam era globalisasi nilai-nilai yang dulu 

dianggap tabu kini dianggap biasa. Media 

komunikasi, khususnya media internet sangat 

bersinggungan dengan masalah etika dan moral. 

Dalam era globalisasi, teknologi semakin maju 

dan tidak dapat dipungkiri hadirnya internet 

semakin dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam kegiatan sosialisasi, pendidikan, 
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bisnis, dan lainnya. Media sosial merupakan 

media online yang mendukung interaksi sosial. 

Situs sosial dimana seseorang dapat membuat 

web page pribadi dan terhubung dengan setiap 

orang yang tergabung dalam media sosial yang 

sama untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. 

Beberapa situs media sosial sekarang ini 

diantaranya adalah Blog, Twitter, Facebook, 

Instagram, Path dan Wikipedia. Karena itu media 

sosial dapat dilihat sebagai fasilitator online yang 

menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus 

sebagai sebuah ikatan sosial.
38

 Jika media 

tradisional menggunakan media cetak dan media 

broadcast , maka media sosial menggunakan 

internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi 

feedback secara terbuka dan baik, memberi 

komentar, serta berbagi informasi dalam waktu 

yang cepat dan tak terbatas.  

2) Faktor internal 

 Sementara itu dilihat dari faktor internal, 

lemahnya keyakinan agama seseorang juga 

berpengaruh terhadap perilaku sebagian mahasiswa 

yang mengagungkan kesenangan dan hidup foya-

foya. Menurut Sarwono salah satu faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup hedonis adalah konsep 

diri. Konsep diri memang sangat berpengaruh pada 

gaya hidup seseorang, seperti kita menggambarkan 

hidup kita, maka kita akan menjalani hidup sesuai 

dengan gambaran tersebut. Misalnya, konsep diri 

seorang tokoh agama maka gaya hidup yang 

dijalani biasanya sederhana dan memiliki rasa 
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 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya dan 

Sosioteknologi, ( Bandung : Remaja Rosdakarya , 2017 ) hal. 11 
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syukur yang tinggi. Selain itu lingkungan juga 

mempengaruhi sikap seseorang untuk tergolong 

dalam sikap hedonisme. Karena lingkungan sangat 

berperan aktif dalam perilaku ini. 

 Dari kedua faktor tersebut, hadonisme yg ada 

pada konseli didominasi oleh faktor eksternal. 

Faktor tersebut muncul dari luar diri individu 

dipengaruhi oleh kelompok referensi dimana 

kelompok tersebut yang memberikan pengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan 

perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan 

pengaruh langsung adalah kelompok dimana 

individu tersebut menjadi anggotanya, saling 

berinteraksi, saling mengikuti dan menyesuaikan 

diri. Sedangkan kelompok yang memberi pengaruh 

tidak langsung adalah kelompok dimana individu 

tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. 

Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan 

individu untuk mengikuti dan menyesuaikan diri, 

perilaku dan gaya hidup tertentu. Beberapa contoh 

kelompok referensi adalah kelompok minat dan 

bakat, kelompok teman sebaya, kelompok diskusi, 

kelompok pekerjaan, dsb. 

4. Hubungan antara Bimbingan Konseling Islam 

dengan Terapi Syukur untuk Mengatasi Perilaku 

Hedonisme  

Secara definisi Bimbingan Konseling Islam 

adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar    

mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat, terapi syukur merupakan suatu 

proses untuk membantu konseli dalam memperbaiki 

cara berfikir dan berperilaku yang positif terhadap 

Allah dengan menerima apa saja yang diberikan oleh 
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Allah tanpa ada perasaan mengeluh atau berkeluh 

kesah.  

Dalam hal ini Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Terapi Syukur berpengaruhdalam mengatasi 

perilaku hedonisme. Konseling yang akan dilakukan 

adalah dengan mengajak konseli untuk selalu bersyukur 

apa yang telah dimilikinya. Mempertebal keimanan 

klien dengan rajin beribadah, pandai bergaul dan 

memilih teman. Membimbing konseli agar dapat 

mengontrol pengeluaran dengan membuat anggaran 

pengeluaran dan pendapatan setiap bulan. Menyadarkan 

konseli bahwa hidup tidak selamanya berada diatas, 

roda kehidupan selalu berputar, bisa jadi apa yang 

dimiliki konseli saat ini akan hilang begitu saja.  

Bahwasannya keutamaan beryukur jika kita 

renungi bersama ialah sesungguhnya bersyukur akan 

membawa kita kepada Ridho-Nya. Dengan bersyukur 

hati akan menjadi lapang dan bahagia. Penyebab 

kurangnya rasa bersyukur ialah dari nafsu kita sendiri 

yang sudah terbentuk untuk melihat kenikmatan orang 

lain yang ada diatas kita, sehingga kita tidak bersyukur 

atas apa yang telah kita miliki.Untuk itu klien 

diharapkan bisa selalu mensyukuri apa yang telah 

dimiliki. Membeli barang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan dan ada manfaatnya.
39

 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti telah menemukan beberapa penelitian yang 

dianggap memiliki sedikit relevansi terhadap penelitian 

yang diambil saat ini, diantaranya adalah: 

1. Nama: Dewi Khoirul Ummah 

                                                 
39

 Risqi Damayanti Nabila Putri, “Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

Mengurangi Perilaku Hedonisme Seorang Mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Hukum Unesa”, Skripsi, Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, 40-41. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

33 

Judul: Konseling Islam Melalui Terapi Rational 

Emotive Untuk Meningkatkan Kontrol Diri Pada 

Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Tahun lulus: 2019 

Obyek penelitian: Mahasiswa 

Persamaan: Keduanya menggunakan obyek 

mahasiswa, permasalahan yang diteliti tentang 

hedonisme, metode penelitiannya menggunakan 

kualitatif deskriptif studi kasus. 

Perbedaan: Peneliti terdahulu menggunakan terapi 

rational emotive, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan terapi syukur. 

2. Nama: Risqi Damayanti Nabila Putri 

Judul: Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam 

Mengurangi Perilaku Hedonisme Seorang 

Mahasiswa Di Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum 

Unesa. 

Tahun lulus: 2019 

Obyek penelitian: Mahasiswa 

Persamaan: Keduanya mengangkat masalah 

tentang hedonisme, metode penelitiannya 

menggunakan kualitatif deskriptif studi kasus. 

Perbedaan: Penelitian terdahulu tidak 

menggunakan terapi syukur, sedangkan sekarang 

menggunakan terapi syukur.  

3. Nama: Nike Irfana Ardiyanti 

Judul: Teknik Self Management Melalui Terapi 

Syukur Untuk Mengurangi Kecanduan Belanja 

Online Pada Seorang Remaja Di Desa Campurejo 

Panceng Gresik. 

Tahun lulus: 2020 

Objek penelitian: Remaja  

Persamaan: keduanya menggunakan terapi yang 

sama, yaitu terapi syukur. Dengan menggunakan 
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metode penelitian yang sama, yaitu kualitatif 

dengan studi kasus. 

Perbedaan: peneliti terdahulu untuk mengurangi 

kecanduan belanja online, sedangkan sekarang 

untuk mengatasi hedonisme. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pelndelkatan Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kualitatif. Meltoldel kualitatif adalah prolseldur pelnellitian 

yang melngamati data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis 

dan lisan dari olrang-olrang dan pellaku.
40

 Melnurut Crelswelll 

meltoldel kualitatif melrupakan suatu pelndelkatan guna 

melngelksplo lrasi dan melmahami suatu geljala delngan cara 

melwawancarai partisipan delngan melngajukan pelrtanyaan 

yang umum dan melluas.
41

 

 Jelnis pelnellitian ini melnggunakan studi kasus (case l 

study). Studi kasus melrupakan pelnellitian yang belrfolkus 

pada suatu kasus telrtelntu, delngan diamati dan di analisis 

selcara telliti sampai telrpelcahkan, bisa selcara individu atau 

kellolmpolk. Kasus telrselbut dipelrollelh mellalui olrang 

belrsangkutan maupun olrang telrdelkat.
42

  

 Pelnellitian ini melngkaji dan melndelskripsikan telrapi 

syukur untuk melngatasi pelrilaku heldolnismel. Adapun 

folkus pelnellitian ini adalah bagaimana prolsels melngatasi 

pelrilaku heldolnismel, maka pelndelkatan pelnellitian kualitatif 

karelna data yang dihasilkan belrupa pelrkataan. 

 

B. Objek Penelitian  

Pelnelliti melngambil mahasiswa UIN Sunan Ampell 

Surabaya. Pelrguruan tinggi telrselbut belrtelmpat di Jalan Jl. 

Jelnd. A. Yani 117 Surabaya. Mahasiswa telrselbut belrnama 

                                                 
40

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya,2017), 5. 
41

 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:  

Grasindo, 2010), 7. 
42

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan 

Karya Ilmiah, (Jakarta: Pt Fajar Interpratama Mandiri, 2017), Hal 36 
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RA (Nama samaran) selmelstelr 8, melmiliki pelrmasalahan 

telntang pelrilaku heldolnismel.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Lolkasi pelnellitian ini melrupakan telmpat 

dilaksanakannya pelnellitian, yaitu UIN Sunan Ampell 

Surabaya. Pelrguruan tinggi telrselbut belrtelmpat di Jalan Jl. 

Jelnd. A. Yani 117 Surabaya. 

 

D. Jenis dan Sumber  

Infolrmasi yang didapat dari hasil pelngamatan di 

lapangan, baik tulisan maupun angka melrupakan 

pelngelrtian data. Pelnellitian bisa dikatakan kurang valid, 

jika tidak ditelmukan jelnis dan sumbelr data dilapangan.  

1. Data Primelr  

 Data primelr adalah data yang utama diambil dari 

hasil pelnellitian. Data telrselbut dapat dilihat dari hasil 

aselssmelnt pelnelliti. Kolnselli telrselbut melnunjukkan 

pelrilaku heldolnismel.  

2. Data Selkundelr  

Data yang diambil dari sumbelr keldua atau belrbagai 

sumbelr guna mellelngkapi data primelr. Data selkundelr 

dipelrollelh dari gambaran lolkasi pelnellitian, keladaan 

lingkungan infolrman, dan pelrilaku kelselharian klieln. 

Sumbelr data telrselbut yaitu:  

a. Sumbelr Data Primelr  

Sumbelr data primelr ialah sumbelr data yang 

langsung didapatkan dari olbjelk pelnellitian, jadi 

disini sumbelr data yang pelrtama adalah langsung 

dari kolnselli yang melngalami masalah tidak 

pelrcaya diri. Data telrselbut akan digunakan 

pelnelliti untuk melmbantu kolnselli dalam 

melnangani pelrmasalahan heldolnidmel delngan 

melnggunakan bimbingan kolnselling telrapi syukur. 

b. Sumbelr Data Selkundelr  
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Dalam pelnellitian ini, sellain belrsumbelr data 

primelr pelnelliti juga melncari sumbelr data 

selkundelr. Yang telrmasuk kel dalam data selkundelr 

adalah significant olthelr yang tellah pelnelliti 

wawancara telrkait kelpribadian dari kolnselli.
43

 

Belrikut bioldata informan:  

1) Informan 1 

Nama: El (Nama samaran) 

Telmpat tanggal lahir: 21 April 1978 

Umur: 45 

Jelnis kellamin: Pelrelmpuan 

Status: Ibu kolnselli 

2) Informan 2 

Nama: W (Nama samaran) 

Telmpat tanggal lahir: Tuban, 8 Olktolbelr 2000 

Umur: 22 

Jelnis kellamin: Pelrelmpuan 

Status: Telman ko lnselli 

3) Informan 3 

Nama: N (Nama samaran) 

Telmpat tanggal lahir: Boljolnelgolrol, 7 Felbruari 

2001 

Umur: 22 

Jelnis kellamin: Pelrelmpuan 

Status: Telman Kolnselli
44

 

 

E. Tahap-tahap Penelitian  

Pada tahap ini dilakukan delngan tiga tahap, yaitu tahap 

pra lapangan, tahap lapangan, dan tahap analisis data.  

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Melrancang pelnellitian  

                                                 
43

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 128 
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 Wawancara dengan Informan, 20 April 2023 
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Dalam hal ini pelnelliti telrlelbih dahulu melncari 

dan melnellaah felnolmelna yang dianggap sangat 

pelnting untuk ditelliti, sellanjutnya untuk 

melmpellajari litelraturel selrta pelnellitian yang lain 

dan rellelvan delngan telrapi syukur delngan 

kolnselling islam dalam melngatasi pelrilaku 

heldolnismel di kalangan mahasiswa. Kelmudian 

melrumuskan latar bellakang, rumusan masalah 

selrta melnyiapkan rancangan yang dipelrlukan 

untuk pelnellitian yang akan dilaksanakan. 

b. Pelmilihan Lapangan  

Dalam tahap ini pelnelliti melnelntukan lolkasi 

pelnellitian yang akan dijadikan selbagai olbjelk 

pelnellitian yakni kolnselling islam dalam 

melngurangi pelrilaku heldolnismel di kalangan 

mahasiswa. 

c. Melngurus Surat Pelrizinan  

Surat pelrizinan melrupakan hal yang sangat 

pelnting dilakukan dalam pelnellitian. Surat telrselbut 

dibelrikan kelpada lelmbaga yang belrwelnang dalam 

daelrah yang dijadikan pelnellitian, selpelrti surat izin 

kelpada kelpala selkollah. Tujuan dari adanya 

pelmbelrlakuan surat izin ini adalah agar olbyelk 

yang dijadikan bahan pelnellitian melnjadi lelbih 

telrbuka kelmbali, selhingga kelakuratan data 

melnjadi lelbih telrjamin.  

d. Melnyiapkan Pelrlelngkapan 

Pelralatan yang dibutuhkan saat pelnellitian ini 

belrfungsi selbagai pelnunjang dalam mellaksanakan 

pelnellitian, selpelrti handpholnel, peldolman 

wawancara, alat tulis, map, dan juga surat izin.  

e. Melngamati dan Melnilai Keladaan Lingkungan  

Pelnelliti melncolba melngidelntifikasi lingkungan 

yang belrguna dalam mellakukan pelnellitian. 

Kelmudian pelnelliti melngumpulkan info lrmasi atau 
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data mellalui olrang telrdelkatnya. Seltellah dilakukan 

wawancara, pelnelliti akan mellakukan tahap 

sellanjutnya. 

f. Melmilih dan Melmanfaatkan Infolrman  

Infolrman adalah selselolrang yang diundang ollelh 

pelnelliti untuk melmbelrikan pelmahaman telntang 

kolndisi lingkungan yang digunakan selbagai lolkasi 

pelnellitian. Infolrman pelnellitian ini adalah telman 

delkatnya.   

g. Pelrsolalan Eltika Lingkungan 

Pelnelliti masih dianggap baru di lingkungan 

telrselbut, maka eltika sangat dipelrlukan dalam 

mellakukan pelnellitian. Eltika dibelrikan agar 

pelnelliti delngan olbyelk pelnellitian bisa mellakukan 

dan melndapatkan prolsels kolnselling yang selsuai, 

dan telrhindar dari pelrmasalahan diantara melrelka.  

2. Tahap Pelkelrjaan Lapangan  

Pada tahap ini, pelnelliti mellakukan pelndelkatan 

kelpada kolnselli dan olrang-olrang telrdelkatnya mellalui 

wawancara. Pelnelliti mulai melnjalin kolmunikasi 

delngan kolnselli dan melmahami lingkungan selkitarnya. 

Dalam hal ini pelnelliti melnelntukan tujuan awal 

kolnsellingnya dan melnyelpakati hal telrselbut. Pelnelliti 

melnggali data kolnselli, kelmudian pelnelliti melnelrapkan 

telrapi syukur untuk melngatasi pelrilaku heldo lnismel  

3. Tahap Analisis Data  

Analisis data melrupakan prolsels pelngollahan data 

selhingga dapat melnghasilkan infolrmasi yang mampu 

dipahami dan belrmanfaat. Seltellah sumbelr data 

telrkumpul diollah melnjadi analisis data. Kelmudian 

disajikan selcara runtut dan ditarik kelsimpulan untuk 

melnjawab rumusan masalah selrta tujuan pelnellitian.
45
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 J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 136-147. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Olbselrvasi  

Olbselrvasi belrasal dari kata olbselrvatioln yang belrarti 

pelngamatan. Pelngamatan telrselbut dapat dilakukan 

selcara langsung maupun tidak langsung. Olbselrvasi 

dapat melmudahkan pelnelliti untuk melndapatkan data 

selcara melndalam, selbab pelnelliti sudah mellihat selndiri 

bagaimana keladaan olbjelk telrselbut. Olbselrvasi awal 

dilakukan ollelh kolnsello lr guna mellihat pelrilaku 

heldolnismel yang tampak pada diri kolnselli. Dari hasil 

olbselrvasi telrselbut, kolnsellolr melnelmukan pelrilaku 

kolnselli yang melngarah pada pelrilaku heldolnismel 

belrupa melmbelli barang yang tidak belrguna, selpelrti 

melmbelli tas selbulan selkali padahal itu jarang dipakai, 

kolnselli juga selring melngganti hp 1 tahun selkali. 

2. Wawancara  

Telknik pelngumpulan yang keldua adalah 

melnggunakan wawancara. Wawancara adalah tanya 

jawab selpihak selcara sistelmatis selsuai delngan tujuan 

pelnellitian, belrguna untuk melmpelrkuat bukti data yang 

dipelrollelh dari hasil olbselrvasi. Pelnelliti langsung belr 

wawancara kelpada olbjelk. Wawancara pada pelnellitian 

ini melmilih kolnselli, kelluaraga, telman selbagai 

infolrman guna melndapat data yang dipelrlukan untuk 

pelnellitian. 

3. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi adalah telknik pelngumpulan data 

kualitatif yang dilakukan delngan melncari data dan 

melnganalisis data dari olrang-olrang yang telrlibat selrta 

dolkumeln-dolkumeln lain yang tellah dipelrollelh dari 

subjelk selndiri atau olrang lain yang tellah dipelrollelh 

dari subjelk selndiri atau olrang lain yang telntang 

subjelk. Dolkumeln bisa belrupa gambar, catatan harian 

subjelk (buku diary), transkip, biolgrafi. Untuk 

melndapatkan dolkumeln yang belrbelntuk gambar 
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pelnelliti pelrlu melngabadikan delngan cara melmoltrelt 

telntang keladaan lingkungan kolnselli, kelgiatan selhari-

hari dan juga dolkumeln pelndukung lainnya.
46

  

 

G. Teknik Validitas Data  

Teknik kevalidasian data sangat perlu dilakukan, karena 

hasil penelitian sangat diperlukan kebenaran data yang 

diperolehnya. Untuk itu perlu dilakukan validasi data. 

Dalam penelitian ini dilakukan 3 teknik kevalidan data, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan 

tersebut tidak hanya dilakukan di waktu yang singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada 

latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

memungkinkan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan karena peneliti akan banyak mempelajari 

kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran informasi 

yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari 

diri sendiri atau yang berasal dari responden, dan 

membangun kepercayaan subjek. Dengan demikian 

penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti 

guna berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan 

apakah konteks itu dipahami dan dihayati.
47

 

2. Ketekunan Pengamatan 

Kegiatan pengamatan berarti mencari konsistensi 

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 

proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari 

suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa 

                                                 
46

 Lexy. J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm 186 
47

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, 

hlm. 328. 
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yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak tepat. 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci.
48

 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Di luar data itu untukkeperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif.  

Triangulasi dengan metode, dengan jalan 

memnfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 

data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 

mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.  

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan 

Guba beranggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 

derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di 

pihak lain, Patton berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu 

dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya 

penjelasan banding. (rival explanation).  

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
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 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, 
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hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain, 

bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

berbagai sumber, metode, atau teori.
49

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi metode untuk mengecek kembali data yang 

diperoleh melalui wawancara kepada informan tentang 

perilaku informan dan observasi yang dilakukan 

peneliti terhadap perilaku konseli. Selain melakukan 

triangulasi metode, peneliti juga menggunakan 

triangulasi sumber dengan melakukan wawancara 

kepada beberapa informan seputar perilaku konseli. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Setelah data-data telah diperoleh, tahap selanjutnya 

yaitu analisis data. Karena penelitian ini bersifat studi 

kasus, untuk itu analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif komparatif yaitu setelah data terkumpul dan 

diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut. Analisis dilakukan dengan dua langkah, yaitu : 

1. Peneliti membandingkan antara proses bimbingan 

konseling islam secara teori dengan kenyataan yang 

terjadi di lapangan. 

2. Peneliti membandingkan kondisi klien sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya proses konseling.
50

 

3.  

                                                 
49

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, 
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Mengurangi Perilaku Hedonisme Seorang Mahasiswa di Fakultas Ilmu 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Kolndisi gelolgrafis 

Kampus UIN Sunan Ampell Surabaya yang 

leltaknya sangat stratelgis karelna melrupakan 

pintu gelrbang  Surabaya dari sisi Sellatan yang 

belralamatkan di Jl. Ahmad Yani Nol.117 

Surabaya. Melnurut leltak gelolgrafis Wilayah 

kampus UIN Sunan Ampell Surabaya belrdiri di 

atas tanah selluas 8 helktar yang melmiliki batas-

batas wilayah selbagai belrikut:  

1) Sisi barat kampus UIN Sunan Ampell 

Surabaya belrbatasan delngan Jl. A. Yani 

telpatnya di delpan Pollda Jatim.  

2) Sisi utara belrbatasan delngan Pabrik Kulit 

dan pelrumahan Pelnduduk Jelmur Wolnolsari.  

3) Sisi timur belrbatasan delngan pelmukiman 

pelnduduk Jelmur Wolnolsari. 

4) Sisi sellatan belrbatasan delngan PT. PElRURI 

b. Seljarah belrdirinya UIN Sunan Ampell Surabaya 

Awalnya, pelndirian pelrguruan tinggi ini 

dimulai pada tahun 1950. Keltika itu seljumlah 

to lkolh muslim Jawa Timur yang melnginginkan 

pelndirian pelrguruan tinggi agama Islam di 

bawah naungan Delpartelmeln Agama. Selhingga 

disellelnggarakanlah selbuah pelrtelmuan di 

Jolmbang pada tahun 1961.  

Pelrtelmuan belrseljarah telrselbut dihadiri ollelh 

Relktolr Univelrsitas Islam Nelgelri Sunan 

Kalijaga, Prolf. So lelnarjol yang melnyampaikan 

belrbagai gagasannya telntang pelrlunya pelndirian 

pelrguruan tinggi agama Islam di Surabaya. Di 
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akhir pelrtelmuan, dipelrollelh belbelrapa kelputusan 

pelnting yaitu:  

1) Melmbelntuk Panitia Pelndirian IAIN.  

2) Melndirikan Fakultas Syariah di Surabaya; 

dan  

3) Melndirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.  

Pelrjuangan pelndirian pelrguruan tinggi ini 

pun belrlanjut hingga tahun 1961 delngan 

dibelntuk Yayasan Badan Wakaf Kelseljahtelraan 

Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah. 

Kelmudian yayasan telrselbut melnyiapkan relncana 

kelrja selbagai pelrsiapan pelndirian Insititut 

Agama Islam Nelgelri (IAIN) Sunan Ampell yang 

telrdiri dari Fakultas Syariah di Surabaya dan 

Fakultas Tarbiyah di Malang. Adapun 

pelrelncanaannya belrupa:  

1) Melnye ldiakan tanah untuk pelmbangunan 

Kampus IAIN selluas dellapan helktar yang 

telrleltak di Jalan A. Yani Nol. 117 Surabaya. 

2) Melnye ldiakan rumah dinas bagi para guru 

belsar.  

Pelrjalanan pelrjuangan itu pun seldikit delmi 

seldikit mulai melmbuahkan hasil. Telrcatat pada 

28 Olktolbelr 1961, Melntelri Agama melrelsmikan 

pelndirian Fakultas Syariah di Surabaya dan 

Fakultas Tarbiyah di Malang. Dan tiga tahun 

seltellah itu telpatnya pada 1 Olkto lbelr 1964, 

Melntelri Agama kelmbali melrelsmikan Fakultas 

Ushuluddin di Keldiri.  

Atas dasar pelndirian tiga fakultas telrselbut, 

Melntelri Agama lantas melndirikan IAIN Sunan 

Ampell di Surabaya. Kelmudian pelrguruan tinggi 

ini delngan celpat tellah belrkelmbang di selluruh 

pelnjuru Indolnelsia. Bahkan, sellama tahun 1966 

sampai 1970, IAIN Sunan Ampell tellah 
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melmpunyai 18 fakultas yang telrselbar di Jawa 

Timur, Kalimantan Timur, dan Nusa Telnggara 

Barat.  

Karelna leltak fakultas IAIN Sunan Ampell 

yang telrselbar di manamana, belbelrapa fakultas 

telrselbut akhirnya ada yang mellelbur dan melnjadi 

bagian dari IAIN daelrah lain. Kelmudian, selluruh 

fakultas yang belrada di luar Surabaya akhirnya 

melnjadi selkollah oltolnolm dan dinamakan 

Selkollah Tinggi Agama Islam Nelgelri (STAIN) 

seljak tahun 1997. Dan mulai tahun inilah IAIN 

Sunan Ampell belrkolnselntrasi di lima fakultas 

saja yang lolkasinya di Surabaya.  

Seliring pelrkelmbangan zaman dan kurikulum, 

pada tanggal 1 Olktolbelr 2013, mellalui 

Kelputusan Prelsideln RI Nol. 65 Tahun 2013, 

nama IAIN Sunan Ampell belrubah melnjadi 

Univelrsitas Islam Nelgelri (UIN) Sunan Ampell. 

Seljak saat itulah nama kampus ini kelrap diselbut 

delngan UINSA.  

Seljak belrdiri, kampus ini tellah melngalami 

pelrgantian relktolr selbanyak selmbilan kali. 

Adapun relktolr yang selmpat melmimpin UINSA 

antara lain:  

1) Prolf H. Telngku Ismail Ya’qub, SH, MA 

(1965-1972)  

2) Prolf KH. Syafii A. Karim (1972-1974)  

3) Drs. Marselkan Fatawi (1975-1987) 

4) Prolf. Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992)  

5) Drs. KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000)  

6) Prolf. Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-

2008)  

7) Prolf. Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012)  

8) Prolf. Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018)  
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9) Prolf. Masdar Hilmy, S.Ag., MA, Ph.D 

(2018- selkarang).
51

 

2. Deskripsi Peneliti 

Peneliti merupakan mahasiswa aktif program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Adapun identitas 

peneliti sebagai berikut : 

NIM : B03219036 

Nama Lengkap : Nabila Auliana 

Nama Panggilan : Lala 

TTL : Bojonegoro, 27 Februari 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Riwayat 

Pendidikan 

: TK ABA Megale 

MIM 14 Megale 

SMPN 1 Kedungadem 

MAN 1 Bojonegoro 

 

 

3. Deskripsi Konselor 

Kolnsellolr melrupakan pihak yang melmbelrikan 

bantuan dan bimbingan kelpada klieln selrta belrpelran 

selbagai pelnasihat atau guru dalam prolsels kolnselling 

yang melmiliki tujuan dalam melngatasi pelrmasalahan 

yang seldang dihadapi o llelh klieln untuk melncapai 

pelrkelmbangan olptimal kelmampuan pribadi yang 

dimilikinya. Yang melnjadi kolnsello lr dalam 

pelnanganan kasus ini adalah selolrang lulusan dari S1 

Psikollo lgi Univelrsitas Dipolnelgolrol. Belrikut melrupakan 

                                                 
51

 Igman Yuda Pratama. 2017, Sekilas tentang Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya diakses dari 

https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-

info/sekilastentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/  pada 
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idelntitas dari kolnsellolr dalam pelnanganan kasus 

heldolnismel pada mahasiswa adalah selbagai belrikut :  

a. Nama  : Dyah Putri Amalia, S.Psi 

b. Jenis Kelamin : Perempuan 

c. TTL  : Nganjuk, 08 Desember 2000 

d. Agama  : Islam 

e. Pendidikan : S1 Psikollolgi Univelrsitas 

  Diponegoro 

f. Profesi  : Guru BK di SMAN 2 

  Bojonegoro 

g. Riwayat Pendidikan : 

1) SDN Cibabat Mandiri 1 

2) SMPN 1 Bojonegoro 

3) SMAN 2 Bojonegoro 

4) S1 Psikolog Universitas Diponegoro 

h. Pengalaman Konselor : 

Belrkaitan delngan pelngalaman yang dimiliki 

kolnsellolr selndiri yaitu, kolnsellolr pelrnah 

mellakukan magang di Pusat Studi Pelmbelrdayaan 

Kelluarga Fakultas Psikollolgi UNDIP selbagai tim 

pelnelliti. Kolnsellolr juga pelrnah belkelrja paruh 

waktu di Mutiara Hati Colunselling Celntelr, 

Kelrtolsolnol. Kelmudian mellaksanakan Kuliah Kelrja 

Nyata (KKN) di Kellurahan Pudak Payung. 

Sellama duduk di dunia pelrkuliahan kolnsellolr 

melndapatkan ilmu bagaimana cara melmbelrikan 

kolnselling kelpada klieln kel delpannya. Belrbelkal 

dari ilmu sellama pelrkuliahan telrselbut lah yang 

melnjadi peldolman dalam pelnellitian ini. Pellayanan 

bimbingan dan kolnselling Islam sangat 

melmbutuhkan adanya kolnsellolr untuk melmbantu 

kolnselli dalam melnghadapi dan melnye llelsaikan 

masalah yang telngah dihadapi.  

i. Kepribadian Konselor : 

Kolnsellolr telrmasuk pribadi yang mudah 
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belrgaul delngan olrang, selolrang Leladelrship dan 

selring melnjadi telmpat curhat untuk telman-telman 

nya. Kolnsellolr juga sangat melngayo lmi telman 

selbaya dan lingkungan di selkitar nya.  

4. Deskripsi Konseli 

a. Nama  : RA (Nama Samaran) 

b. Jenis Kelamin : Perempuan 

c. TTL  : Bojonegoro, 18 Agustus 2001 

d. Agama  : Islam 

e. Alamat  : Kauman, Bojonegoro 

f. Kepribadian Konseli : 

Kolnselli melrupakan selolrang yang mololdy 

(suasana hati yang gampang belrubah-ubah), 

mudah belrgaul delngan olrang baru, ko lnselli juga 

melmpunyai rasa elmpati dan simpati yang tinggi 

telrhadap telman. Ko lnselli tidak bisa melnabung, 

seltiap kolnselli melnyisihkan uang sellalu diambil 

melskipun itu sudah didalam cellelngan. Sellain itu 

kolnselli juga belrkelmauan kelras jika dia 

melnginginkan suatu barang maka dia harus selgelra 

melmbellinya, kolnselli tidak pelrnah bisa melnollak 

ajakan telman-telmannya untuk belrfolya-folya, 

misalnya nolntoln, bellanja, makan di telmpat bagus, 

nolngkrolng dan selbagainya 

g. Latar Belakang Keluarga Konseli : 

Kolnselli melrupakan anak pelrtama dari dua 

belrsaudara, melmiliki adik yang belrumur 15 tahun 

yang belrada dipolndolk pelsantreln. Ayah kolnselli ini 

belkelrja di KUA seldangkan sang ibu melmpunyai 

usaha MUA (Weldding Olrganizelr). Olrang tua 

kolnselli juga melnghabiskan waktu belrsama 

delngan anak-anaknya waktu belrkumpul di saat 

anak-anaknya pulang kelrumah. Delngan cara 

makan belrsama di luar, liburan, pelrgi kel mall dan 

selbagainya. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

50 

h. Latar Belakang Ekonomi Konseli : 

Dalam tingkatan elkolnolmi kelluarga kolnselli 

telrmasuk dalam mampu, hal ini ditunjukan 

delngan pelrnyataan ibu kolnselli. 

Pelnelliti: molholn maaf bu, mau belrtanya untuk 

kolndisi kelluarganya bagaimana? 

Ibu kolnselli: untuk kolndisi kelluarga saya baik 

mbak, saya selndiri melmilik usaha MUA 

seldangkan bapaknya belkelrja di KUA (Kelpala 

KUA).  

i. Latar Belakang Agama Konseli : 

Kelluarga kolnselli telrbilang agamis, teltapi untuk 

urusan shollat, kolnselli selring melninggalkan shollat. 

j. Latar Belakang Lingkungan Konseli : 

Belrdasarkan wawancara delngan ko lnselli dan 

telman kolnselli dalam mellakukan solsialisasi 

delngan telman-telmannya di kampus kolnselli 

melrupakan anak yang elkstrolvelrt dimana kolnselli 

banyak belrgaul delngan telman-telmannya. Sellelktif 

dalam lingkungan pelrtelmanan melmang harus 

dilakukan akan teltapi bagi melrelka yang melmiliki 

gaya heldolnis justru melngartikan hal telrselbut dan 

melngellolmpolkan lingkup pelrtelmanan. Telman 

yang dipilih ollelh olrang heldolnismel adalah 

individu atau kellolmpolk yang seltara delngannya. Ia 

hanya mau belrtelman delngan olrang yang selpaham 

dan melmbelrikan keluntungan. Jika o lrang lain 

tidak melmiliki matelri yang sama maka tidak bisa 

masuk circlel pelrtelmanan. Tidak hanya bagi olrang 

mampu yang dihindari namun juga belrlaku bagi 

olrang kaya yang tidak gelmar folya-folya. Selhingga 

dalam hal ini bisa dikatakan bahwa, syarat untuk 

belrtelman delngan melrelka adalah melmiliki 

kelkayaaan, paham, selrta gaya hidup yang sama. 

5. Delskripsi Masalah Kolnselli 
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Pada pelnellitian ini, ko lnslelli melrupakan mahasiswa 

UINSA yang belrtelmpat di Jl. Ahmad Yani. Kolnselli 

melmiliki kelbiasaan selhari-hari yang telrgollolng 

heldolnismel. Dimana ko lnselli melngalami masalah 

relndahnya kolntroll diri telrhadap barang-barang melwah 

selhingga melmbutuhkan selolrang kolnsellolr untuk 

melnangani masalah yang dihadapinya. Delngan adanya 

pelrmasalahan telrselbut sudah selharusnya selgelra diatasi 

dan disellelsaikan agar tidak melngganggu diri selolrang 

dalam belrkelmbang. Belrikut rincian barang melwah 

yang kelrap dibelli yaitu : 

a. Tas  : Furla, Charlels and Kelith 

b. Sepatu  : Nike, Oitsuka Tiger 

c. Jam Tangan  : Alelxandrel Christiel 

d. Baju  : Zara 

e. Perhiasan : Elmas minimal 5 gr 

f. Flatshoes : Ellizabelth 

g. Biaya Kos : 1.200.000/bulan 

Kolnselli sellalu melmbelli pakaian, selpatu,tas delngan 

melrk telrselbut. Kolnselli melmbelli belbelrapa pakaian atau 

barang yang tidak untuk kelbutuhan, akan teltapi hanya 

ingin melmbelli saat itu juga. Kolnselli tidak hanya 

melmbelli barang-barang melwah saja, namun kolnselli 

juga kelrap melmbelli belrbagai jelnis makanan delngan 

harga yang cukup melnguras kantolng. Kolnselli 

telrmasuk anak olrang yang belrkelbutuhan cukup 

selhingga dapat melmelnuhi kelbutuhannya. Dari hasil 

olbselrvasi pelnelliti melnelmukan belbelrapa pelrilaku 

kolnselli yang melngarah pada pelrilaku heldolnismel 

belrupa melmbelli barang yang tidak belrguna, selpelrti 

melmbelli tas selbulan selkali padahal itu jarang dipakai, 

kolnselli juga selring melngganti hp 1 tahun selkali, 

selring chelck olut barang melnggunakan sistelm belli 

selkarang bayar nanti. 
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Pelngelluaran yang dikelluarkan sellama 1 bulan 

selkitar Rp. 1.500.000 hanya untuk melmbelli barang 

brand telrselbut. Kelmudian Sholpelel paylattelr 

pelrbulannya telrdapat tagihan yang bisa melncapai Rp. 

500.000 - Rp. 1.000.000. Bellum lagi untuk biaya kolst 

tiap bulannya yakni Rp. 1.200.000. Delngan kelbiasaan 

yang telrbiasa melmbelli barang melwah dan makan di 

telmpat yang bagus maka hal ini melmbuat kolnselli 

susah untuk melngolntroll diri telrhadap pelngelluaran 

selhari-hari. Telrkadang ko lnselli juga kelrap belrbolholng 

kelpada olrang tuanya untuk melminta uang lelbih 

delngan alasan untuk biaya kuliah. Belrdasarkan 

keltelrangan dari kolnselli keltika ia ingin melmbelli 

barang brandeld namun seldang tidak melmiliki uang 

maka kolnselli akan melminta kel olrang tuanya delngan 

alasan kelbutuhan kuliah. Selbagai colntolh, pelrnah suatu 

keltika kolnselli sangat ingin melmbelli selpatu Nikel, 

namun uang yang dimiliki telrnyata kurang, untuk 

melmelnuhi kelinginannya telrselbut kolnselli melnellelpoln 

olrang tuanya untuk melntransfelr uang selbelsar Rp. 

500.000 delngan alasan untuk melmbelli buku kuliah, 

print tugas dan iuran kelrja kellolmpolk. Tak jarang 

kolnselli juga rella belrhutang delngan sholpelelpay latelr 

hanya untuk melmelnuhi selgala kelinginan melrelka.   

Kolnselli sudah telrpelngaruh untuk belrgaya hidup yang 

heldolnis dan tidak dapat melnahan dirinya atas 

kelmauannya dalam melmbelri barang-barang melwah. 

Belrikut melrupakan tabell masalah kolnselli belselrta 

geljala yang nampak pada diri kolnselli. 

 

 

Tabel 4. 1. Gejala Nampak pada Konseli Sebelum 

dilakukan Terapi Syukur 

 

No l Geljala yang ada Selbellum telrapi 
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pada diri kolnselli dilakukan 

X Y Z 

1 Melmbelli barang 

branded seperti 

HnM, furla, 

Charlels and 

Kelith, Nikel, 

Oitsuka Tiger, 

Alelxandrel 

christiel, Zara, 

Ellizabelth. 

Nongkrong di 

cafe seperti 

elxcellol, 

kolpitagram, 

srarbuck, McD 

    

2 Memenuhi 

banyak 

keinginan-

keinginan spontan 

yang muncul 

    

3 Tidak dapat 

melnyisihkan uang 

untuk melnabung 

    

4 Melminta uang 

olrang tua delngan 

alasan untuk 

kelbutuhan 

pelrkuliahan. 

Selpelrti uang 

selminar,uang 

print, uang belli 

buku. 

    

Keltelrangan : X. Selring dilakukan 
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Y. Jarang dilakukan 

Z. Tidak pelrnah dilakukan 

 

Ollelh karelna itu, ko lnselli sangat melmbutuhkan 

kolnsultasi dan bimbingan kelpada selolrang kolnsellolr 

untuk melnyellelsaikan pelrmasalahannya. Hal ini agar 

pelrilaku heldolnis yang ada pada diri kolnselli dapat 

selgelra dihilangkan dan telrdapat pelrubahan yang lelbih 

baik pada diri kolnselli. 

 

B. Penyajian Data 

1. Delskripsi Prolsels Telrapi Syukur Dalam Melngatasi 

Pelrilaku Heldolnismel Pada Mahasiswa Di Univelrsitas 

Nelgelri Sunan Ampell Surabaya 

Bimbingan dan kolnselling Islam dalam cara untuk 

melmbelrikan bantuan telrhadap selselolrang yang telngah 

melnghadapi pelrmasalahan dan melnye llelsaikan 

masalah telrselbut selsuai delngan hadits dan ayat Al-

Quran. Kolnsellolr dalam melnye llelsaikan pelrmasalahan 

kolnselli maka pelrlu melnelrapkan telolri-telolri yang ada 

dalam kolnselling Islam delngan telrapi syukur. Kolnsellolr 

telrlelbih dahulu mellakukan pelndelkatan delngan 

kolnselli. Telrlelbih dalam hal ini kolnsellolr akan 

mellakukan prolsels kolnselling kelpada kolnselli untuk bisa 

melngurangi bahkan melnghilangkan sikap heldolnismel 

pada dirinya. Selbellum mellakukan prolsels kolnselling 

maka pelrlu dilakukan selbuah pelndelkatan telrlelbih 

dahulu.  Pelndelkatan yang dilakukan dapat belrupa 

melmbangun hubungan delngan klieln agar telrcipta rasa 

pelrcaya antara klieln delngan kolnsellolr, mellakukan 

idelntifikasi masalah dan aselsmeln delngan melmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan kelpada klieln, melmbuat langkah-

langkah intelrvelnsi yang dapat digunakan klieln dalam 

melnye llelsaikan masalah dan langkah telrakhir adalah 

mellakukan elvaluasi dan telrminasi Seltellah mellakukan 
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pelndelkatan dan pelnye lsuaian telrkait waktu dan telmpat 

delngan kolnselli maka sellanjutnya yaitu prolsels 

kolnselling. Belrikut langkah-langkah kolnsellolr dalam 

mellakukan prolsels kolnselling :  

a. Idelntifikasi masalah 

Identifikasi masalah yang di lakukan oleh 

konselor dalam masalah ini yaitu mengenai 

konseli disertai dengan sikap yang tampak. 

Konselor mengumpulkan data-data tentang 

konseli dan membandingkannya untuk 

mendapatkan gambaran mengenai masalah yang 

terjadi pada konseli untuk mendeskripsikan 

masalah yang dialami oleh konseli, konselor 

melakukan wawancara dan observasi dengan 

pihak yang terkait yang dapat membantu konselor 

untuk mendapatkan data-data mengenai konseli. 

Diantaranya : konseli, keluarga (ibu), dan teman 

dekat konseli. Selain itu    konselor juga 

melakukan kunjungan kerumah ibu konseli dan ke 

kost konseli untuk mengetahui aktifitas konseli 

selama dirumah dan di kost. 

1) Data Belrsumbelr Dari Kolnselli 

Belrdasarkan pelngakuan dari kolnselli 

mellalui hasil wawancara, kolnselli melngaku 

bahwa klieln melmiliki pelrasaan yang suka 

belrubah-ubah dan selring malas mellakukan 

hal-hal telrtelntu, tidak ingin kelluar dari zolna 

nyaman, teltapi kadang ia bisa melnjadi sangat 

belrselmangat mellakukan selsuatu. Kolnselli 

bukan tipel olrang yang pelmikir, dan 

celndelrung cuelk, teltapi ia juga melmiliki sifat 

yang pelrfelksiolnis, artinya ia ingin selgalanya 

selsuai delngan idelalnya dia, telrlelbih lagi solal 

pelnampilan. Kolnselli juga tidak dapat 

melngolntroll dirinya keltika dia melnginginkan 
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suatu barang, jadi ia harus selgelra 

melmbellinya walaupun kadang melmakai uang 

yang selharusnya untuk kelpelntingan 

kuliahnya. Kolnselli belrfikir bahwa hal 

telrselbut tidak masalah asalkan ia dapat 

melnggantinya di kelmudian hari. Klieln juga 

selring kali belrbellanja, telrutama bellanja 

pakaian. Karelna sellain tidak dapat 

melngolntroll dirinya ia juga celpat bo lsan keltika 

melmiliki barang jadi ia selring kali melmbelli 

yang baru walaupun dalam intelnsitas yang 

cukup tinggi. Barang yang paling selring 

dibelli yakni pakaian, tas, makel up, skincarel, 

selpatu, selndal, dan akselsolris. Sellain itu 

kolnselli juga suka makan di relsto lran celpat 

saji, di telmpat melwah atau selkeldar 

nolngkrolng di cafel selpelrti kolpitagram, ludic, 

elxcellcol, starbuck, belrsama telman-telmannya. 

Klieln tidak pelrnah melrasa kelbelratan untuk 

melnghabiskan uangnya hanya untuk makan, 

kolnselli melngaku bahwa pelrilaku heldolnis 

yang diselbabkan ollelh klieln dikarelnakan 

kolnselli tidak dapat melnollak ajakan dari 

telman-telmannya. Sellain itu, kolnselli juga 

tidak sampai hati untuk melnollak ajakan 

melrelka, karelna kolnselli sellalu melngiyakan 

pelrmintaan olrang lain pada dirinya. Pelrilaku 

klieln yang selring belrfolya-folya melmbuat 

kolnselli mellalaikan tugas dan tanggung 

jawabnya selbagai selolrang mahasiswa. Sellain 

itu, pelkelrjaannya juga selring telrbelngkalai.  

Kolnselli selring melnunda-nunda untuk 

melngelrjakan tugas delngan alasan malas dan 

lupa. Telrlalu banyak aktivitas di luar yang 

dapat dikatakan lelbih nikmat daripada 
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melngelrjakan tugas. Kolnselli juga selring 

prolkrastinasi akadelmik yakni delngan 

melngelrjakan tugas delngan sistelm kelbut 

selmalam selbellum tugas dikumpulkan 

selhingga hasilnya tidak makasimal. Pelrilaku 

kolnselli yang selpelrti ini melnyusahkan diri 

kolnselli selndiri. Kolnselli melngaku bahwa 

kelbiasaan heldolnisnya melnyusahkan dirinya 

selndiri, elnak di awal tapi melnjadi belban di 

akhir. Kelbiasaannya yang selring belrbellanja 

melmbuatnya selring kelhabisan uang, dan 

akhirnya telrpaksa melmakai uang untuk 

kelpelrluan kuliah atau uang untuk bayar kols, 

sellain itu kolnselli yang selring nolngkrolng di 

luar melmbuatnya lalai akan tugas dan hal itu 

melmbuatnya telrtelkan karelna melrasa tugas 

yang ia kelrjakan tidak maksimal karelna 

melngelrjakannya delngan sistelm kelbut 

selmalam. Kolnselli cukup melnyadari akan 

kelsalahannya, dan ia melmiliki kelinganan 

untuk belrubah. Akan teltapi, dia melrasa sulit 

untuk melngolntro ll dirinya dari hal telrselbut. 

Kolnselli telrus saja mellakukan hal delmikian 

walaupun ia sadar bahwa itu tidak harus ia 

lakukan dan harus selgelra ia sudahi. Kolnselli 

melrasa telrbelbani, dan melmiliki kelinginan 

untuk belrubah melnjadi lelbih baik.
52

 

2) Data Belrsumbelr Dari Telman Kolnselli 

Melnurut W, klieln melrupakan anak yang 

baik dan ramah. Kolnselli belrada di kols hanya 

selkitar lima hari dalam selminggu yakni mulai 

selnin pagi hingga jum’at solrel, hal telrselbut 

dikarelnakan tiap hari sabtu dan minggu klieln 
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pulang kel rumahnya. Keltika belrada di kols 

kolnselli lelbih selring tidur dan belrmain Hp. 

Kolnselli tidak bisa jauh-jauh dari Hpnya, 

mulai dari ia bangun tidur hingga tidur lagi. 

Di kols kolnselli juga jarang bellajar atau 

melngelrjakan tugas, biasanya ia melngelrjakan 

tugas selhari selbellum tugas telrselbut 

dikumpulkan. Kamar kols klieln juga telrlihat 

belrantakan, banyak barang belrselrakan di 

kasur dan melja, barang-barang yang tidak 

telrpakai di atas almari baju dan cucian baju 

koltolr melnumpuk di bawah melja. Melnurut W, 

klieln jarang melncuci bajunya ia lelbih selring 

melncucikan bajunya di laundry. W 

melngatakan bahwa klieln selring kelluar kols 

hampir seltiap hari. Kadang solrel hari seltellah 

pulang kuliah, atau malam hari. Ia selring 

melnghabiskan waktu di luar belrsama telman-

telmannya, dan tidak jarang hingga larut 

malam dan keltika pulang ia selring melmbawa 

barang bellanjaan.Sellain itu, kolnselli juga 

selring bellanja mellalui sholpelel hal telrselbut 

dapat dikeltahui dari pakelt yang selring datang 

untuknya, klieln sellalu melngirimkan pakelt kel 

kolsnya kadang juga kelrumahnya agar bisa di 

bayar ollelh olrangtua nya. Barang yang selring 

klieln belli mellalui sholpelel, yakni makel up, 

skin carel, baju, selpatu, tas, selndal dan 

selbagainya. Bahkan jika kolnselli tidak punya 

uang kolnselli melmbelli barang delngan sistelm 

belli selkarang bayar nanti mellalui sholpelel 

paylatelr.
53

 

3) Data Belrsumbelr Dari Ibu Kolnselli 
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 Nabila, Hasil Wawancara, 27 Maret 2023. 
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Untuk melndelskripsikan masalah yang 

dialami ollelh klieln, kolnsellolr mellakukan 

wawancara dan o lbselrvasi delngan pihak yang 

telrkait yang dapat melmbantu kolnsellolr untuk 

melndapatkan data-data melngelnai kolnselli, 

salah satunya yaitu kelluarga (Ibu ko lnselli). 

Kolnsellolr mellakukan kunjungan kelrumah 

kolnselli (holmel visit) untuk melngeltahui 

aktifitas kolnselli sellama dirumah dan 

mellakukan wawancara delngan ibu kolnselli, 

kolnsellolr melndapatkan data dari ibu kolnselli 

bahwasannya kolnselli  seljak duduk di selkollah 

melnelngah pelrtama ia molndolk, dan waktu 

selkollah madrasah aliyah kolnselli ko lst di delkat 

selkollahnya. Ko lnselli lelbih melmilih kolst 

dibandingkan pulang kelrumah dikarelnakan 

rumah kolnselli jauh dari selkollah, melskipun 

sama-sama di Boljolnelgolrol dan jarak rumah 

kolnselli delngan selkollah selkitar 16Km. 

Apabila kolnselli ingin melmbelli barang sellalu 

ditunda-tunda, akan teltapi kalau kolnselli 

melminta uang untuk kelbutuhan kuliah selpelrti 

melmbelli buku, ikut selminar akan dikasih 

ollelh olrang tua kolnselli saat itu juga, selring 

selkali bahkan 2 minggu selkali ibu kolnselli 

kirim uang untuk kelbutuhan kuliah kolnselli, 

saat ditanya buat apa uang itu kolnselli 

melnjawab buat selminar dan melmbelli buku.
54 

Belrdasarkan delskripsi masalah di atas 

didapatkan belbelrapa infolrmasi dari belrbagai 

sumbelr data yang melmiliki keltelrkaitan dan 

keldelkatan delngan kolnselli. Selhingga kolnsellolr 

dapat melngeltahui faktolr-faktolr yang 
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melnye lbabkan kolnselli melmiliki sikap 

heldolnismel selrta geljala yang melnye lrtai nya. 

Ollelh karelna itu, kolnsellolr mampu 

melnelntukan langkah-langkah yang dapat 

digunakan untuk melngurangi pelrilaku 

heldolnis yang ada pada diri kolnselli delngan 

melnggunakan telrapi syukur. Belrikut hasil 

kelsimpulan idelntifikasi masalah telrselbut :  
a) Pelnyelbab ko lnselli belrpelrilaku heldolnis:  

(1) Suka melngikuti trelnd, telrlelbih 

kolnselli ingin telrlihat pelrfelksiolnis 

dalam hal pelnampilan. 

(2) Celpat bolsan keltika melmiliki barang 

selhingga selringkali melmbelli barang 

baru. 

(3) Mudah telrpelngaruh telman. 

(4) Kolnselli tidak mampu melngolntroll 

kelinginan nya dalam melmbelri 

barang brandeld. 

b) Geljala yang tampak pada diri kolnselli :  

(1) Selring mellihat pelrkelmbangan zaman 

dan trelnd kelkinian 

(2) Selring lupa waktu 

(3) Sulit untuk tidak telrpelngaruh trelnd 

dalam melmbelli barang brandeld dan 

susah melnollak ajakan telman. 

(4) Tidak pelrnah melrasa puas dan 

belrsyukur 

(5) Bolrols 

b. Diagnolsis 

Seltellah mellakukan idelntifikasi masalah, maka 

langkah sellanjutnya adalah mellakukan diagnolsis. 

Belrdasarkan data yang tellah telrkumpul dari hasil 

idelntifikasi masalah, kolnsellolr tellah melneltapkan 

yang melnjadi masalah utama dalam diri kolnselli 
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yaitu sikap heldolnismel delngan melmbelli barang 

atau pakaian brandeld dan gelngsi untuk melmbelli 

barang di tolkol biasa. Lingkungan ko lnselli juga 

turut melmpelngaruhi, melngingat kolnselli juga 

mudah telrpelngaruh ajakan telman nya yang juga 

sellalu melmakai barang brandeld dan makan di 

telmpat yang bagus. Sellain itu, untuk melndapatkan 

uang delmi melmelnuhi kelinginannya telrselbut 

kolnselli belrbolholng kelpada olrang tuanya delngan 

alasan melngatasnamakan kelpelrluan kuliah. 

Belrdasarkan pelrtelmuan dan hasil wawancara 

delngan kolnselli, telman kolnselli, dan ibu kolnselli, 

maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa kolnselli 

melmiliki gaya hidup heldolnis delngan ciri-ciri 

selbagai belrikut: 

1) Selring melnghabiskan waktu di luar belrsama 

telman-telmannya hampir seltiap hari. Selhingga 

mudah telrpelngaruh trelnd dalam melmbelli 

barang brandeld dan susah untuk melnollak 

ajakan telman untuk belrfolya-folya. 

2) Bellanja delngan intelnsitas yang cukup tinggi. 

Kolnselli dalam kurun waktu 1 bulan melmiliki 

pelngelluaran Rp. 1.500.000 hanya untuk 

melmbelli barang brand selpelrti Nikel, Zara, 

Ellizabelth, Oitsuka Tiger.  

3) Tidak dapat melngolntroll pelmbellian. Kolnselli 

melmiliki lingkungan delngan gaya hidup 

tinggi yang sellalu mellakukan transaksi 

bellanja olnlinel dan sellalu melnggunakan 

barang-barang trelnd saat ini. Relndahnya 

kolntroll diri melnjadikan kolnselli tidak dapat 

melngelndalikan pelngelluaran delmi melmelnuhi 

kelselnangan dan kelnikmatan bellanja olnlinel. 

Pelrilaku heldolnis yang dialami ollelh kolnselli 

tidak telrjadi selcara tiba-tiba, teltapi melmiliki 
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belrbagai pelnye lbab mellalui pikiran yang salah dan 

untuk tidak melngikuti kelselnangan dan 

kelnikmatan selhingga melmpelngaruhi tingkah 

lakunya mellalui gaya hidup heldolnis. Belrikut 

adalah pelnyelbab klieln melmiliki gaya hidup 

heldolnis: 

1) Relndahnya kolntroll diri 

Belrdasarkan hasil wawancara yang 

disampaikan ollelh kolnselli, dapat dikeltahui 

kolnselli melmiliki kolntroll diri yang relndah. 

Hal telrselbut dikarelnakan kolnselli tidak dapat 

melnollak ajakan telman-telmanya walaupun 

kolnselli tahu bahwa itu tidak baik untuk 

dirinya, tidak dapat melngolntroll kelinginannya 

akan suatu barang dan harus selgelra 

melndapatkannya dan tidak dapat melngolntroll 

pelngelluaran uang selhingga klieln melnjadi 

bolrols. 

2) Tidak ingin dipandang selbellah mata  

Hal ini belrdasarkan pelngakuan kolnselli, 

kolnselli tidak ingin dipandang selbellah mata 

ollelh telman-telmannya selhingga kolnselli 

melngikuti dan celndelrung melniru yang 

dilakukan ollelh telman-telmannya agar dirinya 

melndapatkan pelnelrimaan selpelrti yang 

kolnselli inginkan. Sellain itu, ko lnselli juga 

tidak ingin jika dia belrada dibawah telman-

telmannya baik dari selgi pelnampilan maupun 

gaya hidup. Pelrilaku kolnselli yang delmikian 

tidak melnjadikan diri kolnselli yang apa 

adanya dan tidak melnjadi dirinya selndiri. 

c. Pro lgnolsis 

Seltellah kolnsellolr melneltapkan masalah yang 

telrjadi pada diri kolnselli, langkah kolnsellolr 

sellanjutnya yakni melneltapkan bantuan jelnis apa 
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yang akan dilakukan untuk melnyellelsaikan 

masalah kolnselli. Dalam hal ini kolnsellolr 

melneltapkan jelnis telrapi apa yang co lcolk untuk 

kolnselli, agar prolsels kolnselling dapat belrjalan 

delngan baik dan melnyellelsaikan masalah kolnselli 

selcara tuntas. 

Seltellah melndapatkan cukup infolrmasi maka 

kolnsellolr akan melmbuat rancangan intelrvelnsi 

yang akan digunakan ollelh klieln untuk 

melnye llelsaikan masalah. Biasanya kolnsellolr 

melmbelrikan belbelrapa saran yang dapat dilakukan 

ollelh klieln untuk melnyellelsaikan masalah. Pelrilaku 

heldolnis biasanya belrsumbelr dari gaya hidup 

individu selhari-hari. gaya hidup dapat 

melmpelngaruhi kelbutuhan, kelinginan dan pelrilaku 

individu dalam melmbelli barang. Pelrilaku heldolnis 

kelbanyakan dialami ollelh relmaja, selbab masa 

relmaja melrupakan masa di mana individu akan 

melngalami pelrubahan fisik, sikap,elmolsi, dan 

pelrilaku. Salah satunya adalah pelrubahan pada 

pelrilaku yang celndelrung kolnsumtif. Cara yang 

dapat dilakukan untuk melngurangi pelrilaku 

heldolnis adalah delngan mellakukan telrapi 

belrsyukur. Telrapi ini selring kali digunakan untuk 

individu yang melrasakan kelcelmasan, strels dan 

delprelsi. Namun, telrapi syukur juga dapat 

digunakan bagi individu yang melmiliki pelrilaku 

heldolnis selhingga mampu melnelkan hasrat untuk 

melmbelli barang yang belrlelbihan. Telrapi syukur 

ini untuk kolnsellolr telrapkan sellama prolsels 

kolnselling, karelna telrapi syukur ini dapat 

melmbuat kolnselli melnjadi pribadi yang pandai 

melnsyukuri apa yang tellah dimilikinya. Delngan 

cara kolnselli disibukkan delngan sellalu melngingat 

kelpada Allah dan sellalu belrsyukur atas apa yang 
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dimiliki pelrlahan-lahan pelrilaku selrta pelmikiran 

kolnselli telntang melmbelli barang atau pakaian 

ditelmpat mahal dan melwah akan belrkurang.  

d. Treatment 

Seltellah kolnsellolr melnelmukan telrapi yang 

selsuai delngan kolnselli, langkah sellanjutnya yakni 

pellaksanaan bantuan selsuai delngan yang tellah 

diteltapkan dalam langkah prolgnolsa. Dalam hal ini 

kolnsellolr melmbelrikan telrapi yang sudah 

ditelntukan. Hal ini sangat pelnting karelna langkah 

telrapi sangat melnelntukan seljauh mana 

kelbelrhasilan kolnsellolr dalam melmbantu 

melnye llelsaikan masalah yang dihadapi ollelh 

kolnselli. Adapun telrapi yang dilakukan kolnsellolr 

pada prolsels pellaksanaan kolnselling yakni telrapi 

untuk sellalu belrsyukur dan moltivasi yang 

diuraikan selbagai belrikut : 

1) Telrapi belrsyukur 

Tahap pelrtama yakni : Telrapi belrsyukur 

yang dilakukan 3 kali di kols kolnselli delngan 

sungguh-sungguh, delngan melnyuruh kolnselli 

untuk sellalu melngingat kelpada Allah SWT, 

mellihat olrang yang dibawah dalam taraf 

kelduniawian. Melwujudkan rasa syukur 

delngan belrbuat kelbaikan atau belrseldelkah, 

selbab belrseldelkah melrupakan belntuk dari 

belrsyukur dan melmbantu kolnselli melnata 

pelrasaan sellalu polsitif, Allah tidak pelrnah 

salah dalam melmbelri relzelki kelpada seltiap 

hamba-Nya. Dilakukan mulai tanggal 11, 13 

dan 14 Meli 2023. Mulai hari kamis pukul 

16.00 WIB kolnsellolr datang kel kols untuk 

melmbelrikan nasihat pelrihal dampak akan 

heldolnismel. Sellanjutnya tanggal 13 Meli 2023 

kelmbali melmbelrikan moltivasi telrkait 
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pelntingnya sikap belrsyukur. Selsi telrakhir 

tanggal 14 Meli 2023 yaitu dilakukan 

wawancara delngan kolnselli untuk melmastikan 

kolndisi kolnselli seltellah adanya telrapi syukur. 

Adapun yang kolnsellolr telrapkan kelpada 

kolnselli sellama prolsels pelmbelrian trelatmelnt : 

Untuk melmelnuhi kelbutuhan yang elfelktif, 

kolnselli harus mellakukan paling seldikit 3 

aturan belrsyukur agar melmbuat jiwa dan hati 

kolnselli telnang. 

a) Niat karelna Allah SWT delngan ikhlas 

Disini kolnsellolr melmbelrikan 

kolnselling kelpada kolnselli bahwa selgala 

apapun yang akan dikelrjakan harus 

diselrtai delngan niat, apabila mellakukan 

suatu pelkelrjaan tidak diselrtai delngan 

niat yang sungguh-sungguh itu akansia-

sia dan belsar kelmungkinan tidak akan 

belrhasil. Niat yang baik adalah niat 

untuk melndapat ridhol dari Allah SWT 

atau melndelkatkan diri kelpada Allah 

SWT. Bahwa baiknya belntuk suatu 

pelkelrjaan tidak cukup untuk ditelrimanya 

amal disisi Allah akan teltapi harus 

dibarelngi delngan niat yang ikhlas. 

Hubungan niat delngan pelrmasalahan 

kolnselli adalah kolnselli ingin dianggap 

melngikuti trelnd dan disanjung olrang 

delngan melmakai pakaian atau barang 

brandeld. Jadi disini kolnsellolr ingin   

melngurangi pelrilaku telrselbut delngan 

melnaselhati kolnselli agar melrubah sifat 

telrselbut. Jika kolnselli ingin belrubah, 

maka alangkah baiknya ia tidak hanya 
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selkeldar belrbicara, teltapi mellakukannya 

delngan tindakan nyata. 
إوَّمَا الأعمَاه باىىِّيَّاتِ وإِوَّما ىِنُوِّ امزٌءٍ ما 

وىََي فمََهْ مَاوَتْ هِجْزَتهُُ إىً اللهِ ورَسُىىِهِ 

فهِجْزَتهُُ إىً اللهِ ورَسُىْىِهِ ومَهْ مَاوَتْ 

يصُِيْبهُا أو امزأةٍ يَىْنِحُهَا  هِجْزَتهُُ ىِدوُْيَا

 فهِجْزَتهُُ إىً ما هَاجَزَ إىيهِ 
Artinya : “Selsungguhnya seltiap 

amalan telrgantung pada niatnya, seltiap 

olrang akan melndapatkan apa yang ia 

niatkan. Siapa yang hijrahnya karelna 

Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 

untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang 

hijrahnya arelna melncari dunia atau 

karelna wanita yang dinikahinya, maka 

hijrahnya kelpada yang ia tuju” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 55. 

b) Belrtaqwa kelpada Allah SWT 

Disini kolnsellolr mellakukan prolsels 

kolnselling delngan melmbelri nasihat agar 

kolnselli melnjalani pelrintah dan melnjauhi 

larangan ajaran agama, tidak belrbolholng 

telrutama kelpada olrang tuanya. Kolnselli 

harus belrsungguh-sungguh dalam 

melnaati Allah SWT karelna Allah akan 

melmbalasatas usahanya delngan 

melnambah hidayah dan keltaqwaan 

dalam diri kolnselli. Selrta melninggalkan 

pelrbuatan yang yang tidak baik, delngan 

belramal shalelh selsuai delngan Al-Qur’an 

dan Sunnah. 
ايَُّهَا اىىَّاسُ اعۡبدُوُۡا رَبَّنُمُ اىَّذِيۡ خَيَقنَُمۡ  ي ٰۤ

َّقىُۡنَ وَاىَّذِيۡهَ مِهۡ قبَۡيِ  نُمۡ ىعََيَّنُمۡ تتَ  
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Artinya : “ Hai manusia, selmbahlah 

tuhanmu yang tellah  

melnciptakanmu dan olrang-olrang 

selbellummu, agar kamu belrtaqwa”. ”.( 

Q.S. Al-Baqarah: 21). 

c) Belrsyukur delngan lisan 

Dalam hal ini, kolnsellolr ingin 

melmbiasakan kolnselli melngucapkan 

kalimat alhamdulillah diseltiap dia 

belrkelinginan untuk belrbellanja olnlinel. 

Diharapkan delngan melngucapkan 

kalimat alhamdulillah kelbiasaan buruk 

dalam diri kolnselli dapat belrangsur-

angsur belrkurang. Sellain melngucapkan 

kalimat alhamdulillah telrdapat pula dol’a 

dalam belsyukur yaitu: 
ه قىَْىِهَا وَقَاهَ رَبِّ  فتَبََسَّمَ ضَاحِنًا مِّ

ًٓ أوَْعمَْتَ  تِ
ًٓ أنَْ أشَْنُزَ وِعْمَتلََ ٱىَّ أوَْسِعْىِ

يِحًا  ىِديََّ وَأنَْ أعَْمَوَ صَ  ً  وَ  ًَّ وَعَيَ عَيَ

هُ وَأدَْخِيْىًِ بِزَحْمَتِلَ فًِ عِبَادِكَ  تزَْضَى 

يِحِيهَ   ٱىصَّ 
Yang belmakna “Ya Tuhanku, 

anugelrahkanlah aku ilham untuk teltap 

melnsyukuri nikmat-Mu yang tellah 

Elngkau anugelrahkan kelpadaku dan 

kelpada keldua olrang tuaku dan agar aku 

melngelrjakan kelbajikan yang Elngkau 

ridai, dan masukkanlah aku delngan 

rahmat-Mu kel dalam gollolngan hamba-

hamba-Mu yang salelh”.Dola syukur ini 

dilakukan saat kolnselli melrasa 

belrkelinginan untuk melmbelli barang-
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barang yang diinginkan dan dilakukan 

selsudah kolnselli mellakukan sho llat. 

d) Psikollolgi Po lsitif 

Konseli diminta menuliskan lima hal 

yang konseli syukuri setiap minggu 

adalah kebiasaan yang baik, seperti 

mengurangi kebiasaan  belanja barang-

barang branded. Mensyukuri apa yang 

konseli miliki saat ini dan sebagainya. 

Hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk terapi syukur yang bisa 

mengatasi perilaku hedonisme. 

2) Pelmbelrian moltivasi 

Tahap keldua yakni melmoltivasi kolnselli 

selkaligus melmbantu kolnselli untuk 

melnyadarkan ko lnselli melnelrima apa yang 

tellah dimiliki nya, Melnyadarkan kolnselli 

bahwa rolda kelhidupan sellalu belrputar, saat 

ini kolnselli sellalu melndapatkan apa yang 

kolnselli inginkan, dua atau tiga tahun lagi 

akankah masih selpelrti ini, untuk melmbantu 

kolnselli agar dapat melnilai baik dan buruknya 

pelrilaku kolnselli selndiri, selrta Melmbantu 

kolnselli agar tidak bolrols dan bisa melnabung. 

Pelmbelri.an moltivasi dilakukan 3 kali kelpada 

kolnselli dan dilaksanakan selcara belrturut-

turut. Belrikut rincian prolsels pelmbelrian 

moltivasi dari kolnsellolr kelpada kolnselli :  

a) Pada tanggal 11 Mei 2023, pukul 16.00 

WIB konselor datang ke kost konseli :  

Dalam hal ini kolnsellolr belrusaha untuk 

melmbelrikan nasihat telrkait apa dampak 

yang bisa diakibatkan dari adanya sikap 

heldolnismel. Kolnsellolr melminta kolnselli 

untuk mellihat relalita yang ada bahwa 
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sikap heldolnismel tidak hanya melrugikan 

diri selndiri namun juga olrang tua dan 

olrang telrdelkat. Sellain itu, kolnsellolr juga 

melngingatkan bahwa pelntingnya 

melmiliki rasa syukur atas nikmat dan 

selgala selsuatu yang dimiliki ollelh 

kolnselli. Pada hari pelrtama ini kolnselli 

bellum melnunjukkan kelsadaran diri 

bahwa sikap heldolnismel itu tidak baik 

dan bellum melngeltahui dampak apa yang 

bisa diakibatkan ollelh adanya sikap 

heldolnismel. Kolnselli juga melnuturkan 

bahwa dirinya masih melrasa kurang dan 

kurang telrhadap barang brandeld yang 

bellum dibellinya. Selhingga disini 

kolnsellolr selcara pelrlahan akan melrubah 

mindselt dari kolnselli agar dapat belrpikir 

rasiolnal. Nantinya jika kolnselli sudah 

melnunjukkan pelrubahan tingkah lakunya 

dan mampu melngurangi hidup heldolnis 

maka kolnsellolr akan melmbelrikan relward 

belrupa pujian dan sellalu melmoltivasi 

kolnselli. Selbellum trelatmelnt dibelrikan 

ollelh kolnsellolr maka telrlelbih dahulu 

kolnsellolr melminta kelsiapan kolnselli untuk 

belnar-belnar selrius dalam melmpelrhatikan 

apa yang tellah kolnsellolr seldiakan di 

seltiap pelrtelmuan nya selhingga ke l 

delpannya diharapkan kolnselli dapat 

melngurangi bahkan melnghilangkan 

sikap heldolnismel. Sellanjutnya kolnsellolr 

melmbelrikan tugas kelpada kolnselli untuk 

seltiap harinya lelbih melnghelmat 

pelngelluaran delngan tidak melmbelli 

barang brandeld sellama belbelrapa bulan 
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kel delpan. Sellain itu, juga melngurangi 

diri untuk makan di telmpat melwah. 

Melmbiasakan makan di warung biasa 

dan melmbelli barang di tolkol biasa. 

Kolnsellolr melminta kolnselli untuk 

mellakukan pelncatatan telrhadap 

pelrubahan pelrilakunya selndiri seltiap hari 

dalam satu Minggu, sellanjutnya kolnsellolr 

akan mellihat pelrbeldaan catatan saat 

selbellum mellakukan pelrubahan dan 

selsudah mellakukan pelrubahan. Disini 

kolnsellolr akan melmantau pelrubahan 

kolnselli selkitar 1 Minggu selkali. Belrikut 

relncana pelrubahan yang harus dilakukan 

ollelh kolnselli :  

(1) Melnollak ajakan telman untuk makan 

di telmpat melwah atau belrfolya-folya. 

Hal ini belrtujuan agar kolnselli 

mampu melnahan diri dan telrbiasa 

hidup apa adanya. 

(2) Melnjadi diri selndiri delngan tidak 

pelrlu melmbelli barang brandeld. Hal 

ini belrtujuan untuk melngurangi 

intelnsitas pelmbellian dan kolnselli 

mampu melngolntroll diri. 

(3) Manajelmeln keluangan yang baik. Hal 

ini belrtujuan agar kolnselli dapat lelbih 

melnghelmat pelngelluaran. 

(4) Belrsyukur. Hal ini belrtujuan agar 

kolnselli dapat melnsyukuri selgala 

nikmat dan pelmbelrian yang 

dimilikinya, bahwa di luar sana 
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masih banyak olrang yang 

melmbutuhkan.
55

  

b) Pada tanggal 13 Mei 2023, konselor 

kembali datang ke kost konseli 

Pada tahap ini kolnsellolr kelmbali 

melmbelrikan moltivasi kelpada kolnselli. 

Dalam hal ini kolnsello lr ingin 

melmbiasakan kolnselli untuk melngucap 

kalimat syukur "Alhamdulillah" dan 

melnyadarkaj kolnselli bahwa kelhidupan 

sellalu belrputar dan ada kalanya kita di 

bawah dan ada kalanya kita di atas. 

Kolnsellolr melminta kolnselli 

melmbayangkan jika polsisi kolnselli 

belrada di bawah yang mana ko lnselli tidak 

dapat melmbelli barang brandeld lagi dan , 

yang ada nantinya malah melnyusahkan 

olrang tuanya. Pelntingnya untuk 

melmikirkan risikol telrhadap apa yang 

diambil kel delpannya. Diharapkan delngan 

melngucap kalimat Alhamdulillah maka 

dapat belrangsur-angsur melrubah 

kelbiasaan buruk dari kolnselli. Kolnsellolr 

belrusaha melnyadarkan kolnselli bahwa 

sikap heldolnismel belrdampak nelgatif bagi 

diri kolnselli dan olrang telrdelkatnya. 

Sellain itu, kolnsellolr juga melminta diri 

kolnselli untuk dapat melnahan 

kelinginannya dalam melmbelli barang 

brandeld. Kolnsellolr melmbelrikan 

pelngarahan kelpada kolnselli untuk lelbih 

belrfikir polsitif dalam hal apapun dan 

kolnselli harus bisa hidup seldelrhana tidak 

                                                 
55

 Nabila, Hasil Wawancara, 11 Mei 2023. 
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selrba melwah. Kolnsellolr melnyadarkan 

pada diri ko lnselli bahwa di bawah kita 

masih banyak olrang yang selrba 

kelkurangan dan bellum telntu mampu 

melmbelli apa yang tellah kita miliki. 

Selhingga disini sangat dipelrlukan sikap 

belrsyukur.
56

  

c) Pada tanggal 14 Mei 2023 konselor 

melakukan wawancara kepada konseli 

Pada tahap ini kolnselli sudah mulai 

melnyadari bahwa sikapnya sellama ini 

salah. Kolnselli belrtelkad delngan sungguh-

sungguh untuk melnghilangkan sikap 

heldolnismel. Kolnselli belrusaha melnabung 

seltiap harinya dan tidak akan 

melmbolholngi keldua olrang tuanya lagi 

untuk melminta uang. Kolnselli akan 

melmbiasakan diri untuk makan di 

warung biasa dan melmbelli baju seladanya 

di tolkol. Ko lnsellolr melmastikan bahwa 

kolndisi kolnselli keltika sudah dibelrikan 

telrapi syukur yang dapat melrubah 

mindselt kolnselli untuk sellalu melnsyukuri 

nikmat dan apa yang tellah dimilikinya 

saat ini.
57

  

e. Elvaluasi dan folllolw-up 

Prolsels elvaluasi dilakukan delngan 3 kali 

pelrtelmuan. Elvaluasi selndiri dilaksanakan delngan 

wawancara dan olbselrvasi selrta hasil dari lapolran 

yang tellah dibelrikan kolnsellolr kelpada kolnselli 

dalam prolsels telrapi untuk melngeltahui pelrubahan 

apa yang tellah dibuat. Langkah ini dimaksudkan 

                                                 
56

 Nabila, Hasil Wawancara, 13 Mei 2023. 
57

 Nabila, Hasil Wawancara, 14 Mei 2023. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

73 

untuk melngeltahui atau melnilai seljauh mana 

kelbelrhasilan telrapi yang tellah dibelrikan ollelh 

kolnsellolr kelpada kolnselli sellama prolsels kolnselling. 

Untuk melngeltahui pelrkelmbangan sellanjutnya 

kolnsellolr melmbutuhkan waktu yang cukup lama 

selhingga dapat dielvaluasi apakah elfelktif atau 

tidaknya pelnelrapan telrapi belrsyukur selrta 

tambahan moltivasi dari kolnsello lr untuk 

melngurangi pelrilaku heldolnismel kolnselli. Kolnsellolr 

melngelvaluasi apa yang telrjadi pada diri kolnselli 

delngan mellihat pelrubahan-pelrubahan yang 

tampak pada diri ko lnselli bukan karelna paksaan. 

Akan teltapi, pelrubahan kolnselli yang didasari 

delngan kelsadaran kolnselli selndiri. Dalam 

melnindaklanjuti masalah yang dihadapi kolnselli 

ini, kolnsellolr mellakukan olbselrvasi lagi dan 

melncari tahu pelrkelmbangan dari diri kolnselli, 

kolnsellolr diajak kolnselli untuk melmbelli pakaian di 

tolkol biasa. Dan kolnselli pun melngatakan kelpada 

kolnsellolr yakni “ mbak melmang belnar tidak 

selmua pakaian yang dijual ditolkol biasa 

kualitasnnya jellelk, saya mau melmbelli pakaian 

disini mbak. Dan harga nya pun cukup murah, 

kalau saya belli di to lkol telrnama itu dapat 1 baju 

tapi kalau disini bisa dapat 2 baju mbak “ Untuk 

pelmbelrian bantuan sellanjutnya (Folllolw Up), akan 

dibelrikan apabila ko lnselli melmbutuhkan bantuan 

lelbih lanjut, dan elvaluasi akan dilakukan selselkali 

untuk mellihat pelrmasalahan sikap heldolnismel 

yang mellelkat pada diri klieln. Seltellah kolnsellolr 

mellakukan prolsels telrapi dalam melmbantu 

melnye llelsaikan masalah yang dihadapi kolnselli, 

kolnsellolr mellakukan pelngamatan dan 

melmpelrhatikan pelrubahan pelrilaku kolnselli. 

Adapun infolrmasi yang didapat ollelh kolnsellolr 
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yakni : dalam elvaluasi ini kolnsellolr dibantu ollelh 

telman delkat kolnselli yang melngatakan bahwa 

kolnselli melngajak telman delkat kolnselli melmbelli 

makan di warung biasa dan melmbelli baju di tolkol 

biasa. Kolnsellolr juga melnanyakan telntang diri 

kolnselli pada kelluarganya telpat pada ibu nya, 

infolrmasi yang kolnsellolr dapat adalah kolnselli 

selkarang ini jarang melminta kiriman uang. 

Ko lnselli mampu melnyadari bahwa sellama ini apa 

yang dilakukannya tellah salah. Kolnselli sadar 

bahwa sikap heldolnismel sudah selpatutnya tidak 

dilakukan. Kolnselli lelbih melnsyukuri apa yang tell 

ah ia miliki. Melnurut pelngakuan dari kolnselli 

bahwa kolnselli sudah mampu melnollak ajakan 

telman untuk belrfolya-folya nolngkrolng di kafel atau 

mall. Sellain itu, kolnselli juga mampu melnyisihkan 

uangnya untuk ditabung. Kolnselli lelbih rajin di 

kolst untuk bellajar dan melngelrjakan tugas 

kuliahnya. Kolnselli mulai melmbiasakan diri untuk 

melmbelli barang di tolkol biasa saja dan tidak 

telrgiur untuk melmbelli barang brandeld lagi. 

Belrikut akan dijellaskan selcara kelselluruhan 

melngelnai seljauh mana pelrubahan kolnselli mellalui 

rancangan pelrubahan yang tellah kolnselli buat : 

 

Tabel 4. 2. Perubahan Konseli Sebelum dan Sesudah 

dilakukan Konseling 

 

 

No Gejala Yang 

Nampak 

Sebelum Sesudah 

A B C A B C 

1.  Melmbelli barang 

brandeld seperti 

  √ √   
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HnM, furla, Nike, 

Oitsuka Tiger, 

Charles and Keith, 

Zara, Elizabeth, 

Alexandre Christie. 

Nongkrong di cafe 

seperti excelso, 

kopitagram, 

starbuck, mcd. 

2.  Melminta uang ke l 

olrang tua melngatas 

namakan 

pelrkuliahan. Seperti 

uang seminar, uang 

print, uang beli 

buku. 

  √ √   

3.  Tidak dapat 

menyisihkan uang 

untuk melnabung 

  √  √  

4.  Melmelnuhi banyak 

kelinginan- 

kelinginan spolntan 

yang muncul. 

  √ √   

Keltelrangan : a. Tidak Pelrnah 

                      b. Kadang-kadang 

                      c. Selring dilakukan 

           Dari tabell diatas dapat dijellaskan bahwa 

seltellah melndapatkan Bimbingan dan Kolnselling 

Islam telrselbut telrjadi pelrubahan sikap dan polla 

fikir (pelmahaman) pada diri kolnselli, selhingga 

masalah yang sellama ini ada pada diri kolnselli 

sudah tidak lagi melnjadi masalah bagi kolnselli, 

karelna selmuanya akan bisa telratasi delngan mudah 

dan ringan apabila kolnselli melmiliki niat yang 

kuat selrta mau belrusaha untuk melnjadi pribadi 
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yang lelbih baik lagi, dan mau melngurangi 

pelrilaku heldolnis yang selbellumnya dimiliki ollelh 

kolnselli. 
2. Hasil Telrapi Syukur Dalam Melngatasi Pelrilaku 

Heldolnismel 

Seltellah mellakukan prolsels kolnselling dalam 

melngurangi pelrilaku heldolnismel selolrang mahasiswa 

UINSA. Sellanjutnya, kolnsellolr ingin melgeltahui hasil 

akhir dari prolsels kolnselling delngan telrapi belrsyukur 

pada kolnselli yang melmiliki pelrilaku heldolnismel. 

Telrnyata prolsels kolnselling dalam melngurangi pelrilaku 

heldolnismel ini cukup melmbawa pelrubahan kelarah 

yang lelbih baik pada diri kolnselli. Untuk mellihat 

pelrubahan yang ada pada diri kolnselli, kolnsellolr 

mellakukan belbelrapa kali pelrtelmuan delngan kolnselli. 

Maka, hasil dari prolsels Bimbingan Kolnselling Islam 

Telrapi Syukur dalam melngurangi pelrilaku heldolnismel 

selolrang mahasiswa UINSA dapat dikeltahui delngan 

adanya pelrubahan yang telrjadi pada diri kolnselli. 

Belrdasarkan hasil dan pelngamatan langsung yang 

dilakukan ollelh kolnsellolr, selrta wawancara delngan 

kolnselli, dan belbelrapa infolrman selpelrti olrang tua dan 

telman delkat kolnselli, bahwa para infolrman juga 

mellihat adanya pelrubahan yang telrjadi pada kolnselli 

dari hasil prolsels kolnselling. Belrikut adalah pelrubahan 

yang telrjadi pada diri kolnselli seltellah prolsels kolnselling 

sellelsai: 

a. Selringnya nolngkrolng delngan telman kolnselli di 

mall yang tidak melngelnal waktu. Selkarang 

kelbiasaan telrselbut mulai belrkurang, dan kolnselli 

mulai dapat melngatur waktu. Kapan waktu yang 

telpat untuk kolnselli jalan-jalan atau nolngkrolng 

delngan telman kolnselli dan kapan waktu kolnselli 

tidak jalan-jalan. Dari pelrubahan kolnselli, disini 
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kolnselli melrasa sangat telrbantu atas bimbingan 

yang dibelrikan ollelh kolnsellolr kelpada ko lnselli. 

b. Selringnya melmbelli pakaian atau barang brandeld 

di stolrel telrnama. Tidak mau melmbelli barang atau 

pakaian di tolkol biasa. Selkarang ko lnselli mau 

melmbelli barang atau pakaian di tolkol biasa, selbab 

kolnselli melngatakan bahwa tidak selmua barang 

atau pakaian yang dijual di tolkol biasa kualitasnya 

jellelk, ada yang bagus dan harga nya lelbih 

telrjangkau. Hal ini telrbukti telman delkat kolnselli 

diajaknya melmbelli baju di tolkol biasa. 

c. Selring jalan-jalan di Mall hanya untuk melngisi 

waktu jelda pelrkuliahan. Selkarang kolnselli lelbih 

melmlikih untuk melnunggu waktu jelda 

pelrkuliahan delngan balik kel kolst daripada jalan-

jalan kel Mall yang hanya selkeldar melmbelli 

makan. Kolnselli dan telman delkatnya pun sudah 

mau melmbelli makan di warung delkat ko lsnya. 

Delskripsi hasil pelnjellasan telrselbut didapatkan dari 

pelngamatan kolnsellolr delngan mellakukan wawancara 

kelmbali kelpada infolrman yakni : olrang tua (ibu 

kolnselli) dan telman delkat kolnselli untuk melngelvaluasi 

dan folllolw up pada pelrmasalahan yang dialami ollelh 

kolnselli. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 

1. Analisis Prolsels Telrapi Syukur Dalam Melngatasi 

Pelrilaku Heldolnismel 

Dari selrangkaian tahapan prolsels kolnselling yang 

tellah dilakukan ollelh ko lnsellolr yakni : idelntifikasi, 

diagnolsis, prolgnolsis, trelatmelnt atau telrapi, elvaluasi 

dan folllolw up. Analisis ini dilakukan ollelh kolnsellolr 

agar dapat melmbandingkan data telolri dan data 

lapangan. 
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 Tabel 4. 3. Proses Konseling  

 

Nol Data Telolri Data Elmpiris 

1 Idelntifikasi 

masalah yaitu 

langkah untuk 

melngumpulkan 

data dari 

belbelrapa sumbelr 

yang belrfungsi 

untuk melngelnal 

kasus atau 

masalah belselrta 

geljala-geljala 

yang nampak 

pada kolnselli. 

Kolnsellolr 

melngumpulkan data 

dari belrbagai 

infolrman yakni 

kolnselli selndiri, 

kelluarga kolnselli 

(ibu kolnselli), dan 

telman delkat 

kolnselli. Maka, hasil 

yang dipelrollelh dari 

hasil wawancara dan 

olbselrvasi dalam 

melnggali data ko lnselli 

melngelnai masalah 

yang telrjadi pada diri 

kolnselli, 

melnunjukkan bahwa 

kolnselli melrupakan 

anak kel 1 dari 2  

belrsaudara, ko lnselli 

selselolrang 

mudah belrgaul 

delngan olrang baru. 

Kolnselli sellalu 

melmbelli barang 

brandeld dan selring 

nolngkrolng di mall. 

2 Diagnolsa yaitu 

melneltapkan 

masalah yang 

telrjadi pada diri 

kolnselli. 

Belrdasarkan hasil 

dari idelntifikasi 

masalah yang tellah 

dilakukan ollelh 

kolnsellolr pada 
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langkah awal delngan 

melwawancarai 

kolnselli, kelluarga 

kolnselli dan telman 

delkat kolnselli. Maka 

kolnsellolr melneltapkan 

masalah yang seldang 

di hadapi ollelh ko lnselli 

yakni pelrilaku 

heldolnis. Sikap 

heldolnismel 

ditunjukkan mellalui 

adanya pelmikiran 

dan kelinginan untuk 

sellalu melmbelli 

barang brandeld dan 

trelnd masa kini. 

Sikap telrselbut 

dipelngaruhi ollelh 

lingkungan (telman) 

kolnselli yang 

melmiliki gaya hidup 

tinggi. Delmi 

melmelnuhi gaya 

hidup telrselbut 

kolnselli belrbo lholng 

kelpada olrang tua 

delngan 

melngatasnamakan 

biaya kuliah untuk 

melmbelli barang 

brandeld. Faktolr-

faktolr yang melnjadi 

pelnye lbab ko lnselli 

melnjadi selolrang yang 
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telrgollolng heldolnis 

adalah : 

a. Kolnselli melmbelli 

barang brandeld (tas, 

selpatu, baju). 

b. Kolnselli selring 

nolngkrolng delngan 

telman kolnselli di 

mall yang tidak 

melngelnal waktu bisa 

2 sampai 3 kali dalam 

selminggu. 

c. Kolnselli Melminta 

uang kel olrang tua 

melngatasnamakan 

pelrkuliahan selpelrti 

untuk 

melmbelli buku, print 

olut, 

melmbayar selminar. 

d. Kolnselli melmbelli 

pakaian 

atau barang brandeld 

di stolrel telrnama. 

Tidak mau melmbelli 

barang atau pakaian 

di tolkol biasa dalam 1 

bulan 2 kali. 

el. Kolnselli tidak 

mampu melngo lntroll 

diri untuk melmelnuhi 

belbelrapa 

kelinginan-kelinginan 

spolntan yang muncul 

selpelrti melmbelli baju, 
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tas 

atau selpatu. 

3 Prolgnolsis yaitu 

melnelntukan 

jelnis bantuan atau 

telrapi apa 

yang akan 

digunakan selsuai 

delngan 

pelrmasalahan 

kolnselli. 

Seltellah kolnsellolr 

melneltapkan 

masalah yang telrjadi 

pada diri ko lnselli, 

maka sellanjutkan 

kolnsellolr akan 

melneltapkan jelnis 

bantuan apa yang 

selsuai delngan 

pelrmasalahan yang 

dialami ollelh 

kolnselli. Dalam hal 

ini kolnsellolr 

melneltapkan jelnis 

telrapi yakni : 

1. Melmbelrikan telrapi 

belrsyukur 

2. Melmbelrikan 

moltivasi kelpada 

kolnselli, agar 

kolnselli melnilai baik 

dan buruknya 

pelrilaku ko lnselli 

selndiri. 

4 Trelatmelnt yaitu 

prolsels pelmbelrian 

bantuan kelpada 

Kolnselli 

belrdasarkan 

prolgnolsis. 

1. Pada tahap 

pelrtama yakni 

kolnsellolr melmbelrikan 

telrapi belrsyukur agar 

kolnselli sellalu 

melnsyukuri apa yang 

tellah dimiliki nya. 

Delngan melngikuti 2 

aturan yakni niat 
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yang 

sungguh-sungguh 

dan sellalu belrtaqwa 

kelpada Allah SWT. 

2. Pada tahap keldua 

kolnsellolr melmbelrikan 

moltivasi kelpada 

kolnselli delngan tujuan 

untuk : 

a. Melmbantu ko lnselli 

agar dapat melnilai 

baik dan 

buruknya pelrilaku 

kolnselli selndiri atau 

muhasabah diri. 

b. Melnyadarkan 

kolnselli bahwa rolda 

kelhidupan sellalu 

belrputar, saat ini 

kolnselli sellalu 

melndapatkan apa 

yang ko lnselli 

inginkan, dua atau 

tiga tahun lagi 

akankah masih 

selpelrti ini. 

c. Melnyadarkan 

kolnselli agar 

sellalu belrsyukur atas 

selgala yang dimiliki 

kolnselli. 

1). Niat yang 

sungguh-sungguh 

2). Belrtaqwa kelpada 

Allah 
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SWT. 

3). Belrsyukur delngan 

lisan 

4). Psikollolgi polsitif 

d. Manajelmeln 

keluangan yang baik. 

Hal ini belrtujuan 

untuk melmbantu 

kolnselli agar 

tidak bolrols dan bias 

melnabung. 

5 Elvaluasi dan 

folllolw up yaitu 

suatu tindak 

lanjut untuk 

melngeltahui 

seljauh mana 

telrapi yang sudah 

dibelrikan 

belrhasil. 

Mellihat pelrubahan 

yang telrjadi pada diri 

kolnselli seltellah 

dilakukannya prolsels 

Bimbingan dan 

Kolnselling Islam 

telrapi syukur dan 

melmoltivasi kolnselli 

yakni : 

1. Kolnselli mampu 

melnollak ajakan 

telman untuk makan 

di telmpat melwah atau 

belrfolya-folya 

2. Kolnselli sudah mau 

melmbelli barang di 

tolkol biasa. Kolnselli 

melnyadari bahwa 

barang atau pakaian 

yang ia belli di tolkol 

biasa tidak 

selmua kualitasnya 

tidak bagus. 

3. Kolnselli sudah 
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tidak melminta uang 

kelpada 

olrang tua 

melngatasnamakan 

kuliah untuk melmbelli 

barang. 

4.Manajelmeln 

keluangan yang baik 

 Belrdasarkan tabell diatas, dapat dilihat 

dari analisis Prolsels Pellaksanaan Bimbingan 

Kolnselling Islam Telrapi Syukur dalam Melngatasi 

Pelrilaku Heldolnismel Selolrang Mahasiswa 

Unelvelrsitas Islam Nelgelri Sunan Ampell Surabaya 

yang dilakukan ollelh kolnsellolr delngan langkah-

langkah bimbingan kolnselling pada umumnya yaitu 

melliputi idelntifikasi masalah, diagnolsa, prolgnolsa, 

telrapi (trelatmelnt), dan elvaluasi dan folllolw up. Fakta 

dilapangan melnunjukkan bahwa melmang tampak 

pada pelrilaku kolnselli selringnya melmbelli barang 

brandeld delngan melminta uang kelpada olrang tua 

kolnselli melngatasnamakan untuk kelbutuhan 

pelrkuliahan . Hal ini apabila dibiarkan akan 

melrugikan diri kolnselli dan belrdampak buruk pada 

kolnselli, untuk itulah ko lnsellolr melmbelrikan bantuan 

selcara maksimal kelpada kolnselli agar dapat 

melngurangi pelrilaku heldolnis telrselbut. Pelmbelrian 

trelatmelnt pada prolsels kolnselling ini, yakni untuk 

melngarahkan dan melmbelri pelngajaran kelpada 

kolnselli, kolnselli juga melmiliki tujuan yang baik dan 

belnar-belnar belrkelinginan untuk melngurangi 

sikapnya yang heldolnis dan mau melmbelli barang 

atau pakaian ditolkol biasa. Prolsels kolnselling ini 

dapat belrjalan delngan baik dan lancelr karelna keldua 

bellah pihak saling melndukung dan ko lnselli juga 

ingin melrubah sikapnya yang heldolnis. Maka 
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belrdasarkan pelrbandingan antara data telo lri dan data 

lapangan yang dihimpun pada saat prolsels kolnselling 

dipelrollelh adanya kelselsuaian dan pelrsamaan yang 

melngarah pada prolsels telrapi belrsyukur dan 

pelmbelrian moltivasi kelpada kolnselli. 

2. Analisis Hasil Telrapi Syukur Dalam Melngatasi 

Pelrilaku Heldolnismel 

 Belrhasil atau tidaknya prolsels kolnselling delngan 

melnggunakan telrapi belrsyukur dan melmbelrikan 

moltivasi kelpada kolnselli selbagian belsar adalah 

telrgantung pada diri kolnselli selndiri. Apakah kolnselli 

belnar-belnar ingin belrubah untuk melngurangi sikapnya 

yang heldolnis atau tidak. Seltellah belbelrapa minggu 

prolsels kolnselling ini dilakukan dalam melngurangi 

sikap heldolnismel kolnselli tellah melmbawakan hasil 

yang diharapkan walaupun bellum selratus pelrseln 

mampu melngatasi pelrmasalahan yang dihadapi ollelh 

kolnselli. Pelrubahan yang telrlihat pada diri kolnselli 

diamati ollelh kolnsellolr mellalui pelngamatan langsung 

dan tidak langsung. Pelngamatan langsung dalam 

artian kolnsellolr melmantau selndiri pelrkelmbangan 

kolnselli saat kolnsellolr belrmalam di kols kolnselli, jalan-

jalan delngan kolnselli. Pelngamatan selcara tidak 

langsung dipelrollelh dari hasil wawancara delngan 

belbelrapa infolrman yang melngeltahui belnar pelrilaku 

kolnselli dalam selhari-hari yakni kelluarga (ibu kolnselli) 

dan telman kolnselli, yang belrhubungan delngan 

pelrubahan sikap yang telrjadi pada kolnselli. 

  Selbellum dibelrikannya prolsels kolnselling, 

kolnselli melmpunyai sikap heldolnis yakni kolnselli selring 

melmbelli barang brandeld, melminta uang kelpada olrang 

tuannya melngatasnamakan pelrkuliahan. Kelbiasaan-

kelbiasaan telrselbut melmbuat kolnselli bolrols, tidak bisa 

melngatur pelngelluaran keluangan dan kolnselli selring 

melmbo llols kuliah hanya untuk jalan-jalan di Mall. 
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Seltellah dibelrikannya pro lsels kolnselling, kolnselli mulai 

belrubah, mau melmbelli barang atau pakaian di tolkol 

biasa, dan tidak melminta uang untuk melmbelli barang 

kelpada olrang tua melngatasnamakan kelbutuhan kuliah. 

  Hal diatas seljalan delngan pelmikiran 

Abdullah bin Abbas r.a yang dikutip ollelh Gani dalam 

jurnalnya melnelrangkan bahwa syukur adalah keltaatan 

delngan selmua anggolta tubuh kelpada Rabb selgala 

makhluk, baik di waktu selndiri ataupun selcara 

belrsama-sama. Selselolrang yang dikatakan selbagai 

selolrang yang belrsyukur jika dalam dirinya telrdapat 

tiga unsur, yaitu melngakui kelnikmatan yang dibelrikan 

ollelh Allah dalam hatinya, melngucapnya delngan lisan 

dan melngimplelmelntasikan pelrasaan syukur telrselbut 

delngan pelrbuatan. Jadi, syukur belrkaitan delngan hati, 

lisan, dan anggolta badan. Kolnselli yang tellah 

dilakukan telrapi syukur dapat melngimplelmelntasikan 

pelrasaan syukur delngan tidak melnghambur-

hamburkan uangnya untuk melmbelli barang yang tidak 

ia butuhkan, selhingga ko lnselli sadar bahwa pelrbuatan 

yang sellama ini ia lakukan adalah pelrbuatan yang 

dapat melnyelbaban masa delpannya melnjadi selselolrang 

yang tidak melmpunyai tujuan hidup, yang hanya 

melmikirkan dirinya dan kelselnangannya selmata. 

Delngan delmikian telrapi syukur dan pelmbelrian 

selmangat dilakukan untuk melmbantu ko lnselli agar 

tidak telrjelrumus delngan hal-hal yang melwah dan tidak 

belrguna untuk masa delpannya. 

  Pelnelliti melnggunakan telrapi syukur dalam 

pelnye llelsaian masalah ko lnselli ini. Meltoldel kolnselling 

islam yang kolnsellolr masukkan dalam trelatmeln 

melngandung nilai-nilai yang belrtujuan untuk 

melmpelrbaiki cara belrfikir dan pelrilaku yang polsitif 

telrhadap kolnselli delngan cara melmbelrikan pelngelrtian 

agar ko lnselli lelbih bisa belrsyukur delngan apa yang 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

87 

sudah dimilikinya, melnelrima apa yang sudah 

dikaruniakan ollelh Allah SWT tanpa melmandangkan 

belsar dan kelcilnya nikmat telselbut, agar kolnselli mulai 

melnyadai bahwa pelrilaku heldolnismel melrupakan hal 

yang tidak baik, selsuai delngan firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Ibrahim ayat 7: 

 
Artinya: “Dan (ingatlah) keltika Tuhanmu 

melmaklumkan, ‟Selsungguhnya jika kamu belrsyukur 

niscaya aku akan melnambah (nikmat) kelpadamu, 

teltapi jika melngingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-

Ku sangat belrat.(QS. Ibrahim: 7).
58

 

 
Artinya: Belrkat rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu 

malam dan siang agar kamu belristirahat pada malam 

hari, agar kamu melncari selbagian karunia-Nya (pada 

siang hari), dan agar kamu belrsyukur kelpada-Nya. 

(Al-Qasas Ayat 73). 

 Allah SWT melngingatkan kelpada selluruh 

hambanya bahwa beltapa belsarnya karunia yang ia 

belrikan. Allah SWT yang melngatur selluruh jagad raya 

                                                 
58

 Merdeka.com, Al-Qur’an Surat Ibrahim Ayat ke-7, 

https://www.merdeka.com/quran/ibrahim/ayat-7 diakses pada tanggal 28 

Mei 2023. 

https://www.merdeka.com/quran/ibrahim/ayat-7
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belselrta selisinya agar sellalu belrjalan selsuai delngan apa 

yang selharusnya.
59

 

 Dari ayat diatas telrdapat pelsan yang dapat diambil 

yaitu bila selselolrang melnsyukuri nikmat yang tellah 

dibelrikan ollelh Allah selrta melnjaga nikmat telselbut, 

maka Allah akan melnambah nikmat itu lagi, dan 

selbaliknya bila selolrang kaum melngingkari atau tidak 

melnsyukuri nikmat telrselbut, maka Allah tidak akan 

melnambah nikmat suatu kaum telrselbut bahkan Allah 

akan melmbelri azab kelpada olrang telrselbut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
59

 Detik Sulsel, 7 Ayat Al-Qur’an yang Jelaskan Pentingnya Bersyukur, 

https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6599428/7-ayat-al-quran-yang-

jelaskan-pentingnya-bersyukur diakses pada tanggal 29 Juni 2023. 

https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6599428/7-ayat-al-quran-yang-jelaskan-pentingnya-bersyukur
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6599428/7-ayat-al-quran-yang-jelaskan-pentingnya-bersyukur


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang belrjudul “ Bimbingan dan 

Kolnselling Islam Telrapi Syukur dalam Melngatasi Pelrilaku 

Heldolnismel Selolrang Mahasiswa Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sunan Ampell Surabaya”, maka dapat diambil kelsimpulan 

selbagai belrikut : 

1. Prolsels Bimbingan dan Kolnselling yang tellah 

dilaksanakan di Univelrsitas Islam Nelgelri Sunan 

Ampell Surabaya, ada lima prolsels kolnselling yang 

dilakukan ollelh kolnsellolr kelpada kolnselli, yakni diawali 

delngan idelntifikasi masalah, diagnolsa, prolgnolsis, 

trelatmelntdan diakhiri delngan elvaluasi dan folllolw up. 

Telrapi syukur yang dibelrikan kelpada kolnselli 

belrtujuan agar kolnselli dapat belrsyukur atas apa yang 

dimiliki kolnselli saat ini, kolnselli agar belrfikir bahwa 

rolda kelhidupan sellalu belrputar, dan lelbih 

melndelkatkan diri kolnselli kelpada Allah SWT. 

Belrsyukur selnantiasa melngingatkan bahwa hidup 

yang kita jalani akan lelbih baik dan melngingatkan 

hamba kelpada Rabb-Nya. 

2. Hasil akhir Prolsels Bimbingan dan Kolnselling Islam 

dengan Telrapi Syukur dalam Melngatasi Pelrilaku 

Heldolnismel Selolrang Mahasiswa Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sunan Ampell Surabaya delngan melnggunakan 

telrapi belrsyukur dan melmoltivasi kolnselli belrhasil. 

Dapat dilihat dari pelrubahan selmula kolnselli tidak mau 

melmbelli barang di tolko l biasa dan sellalu melmbelli 

barang brandeld. Sikap kolnselli yang heldo lnis mulai 

belrkurang, kolnselli sudah mau melmbelli barang atau 

pakaian di tolkol biasa, kolnselli sudah tidak melminta 

uang kelpada olrang tua melngatasnamakan biaya 
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kuliah, dan kolnselli sudah tidak melnggunakan sholpelel 

paylattelr, yang masih telrkadang dilakukan kolnselli 

yakni kolnselli bellum kolnsisteln dalam melnabung. 

 

B. Saran 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnyadari masih 

banyakkelkurangan yang pelnelliti tulis dan jauh dari 

kelselmpurnaan. Ollelh karelna itu, pelnelliti melngharapkan 

kelpada pelnelliti sellanjutnya agar dapat melnye lmpurnakan 

hasil pelnellitian yang melnunjukkan hasil selmpurna delngan 

harapan agar pelnellitian yang dihasilkan nantinya lelbih 

baik lagi. Adapun saran-saran dari pelnelliti yakni : 

1. Bagi Kelluarga 

Diharapkan agar sellalu melmantau dan melngawasi 

pelrkelmbangan kolnselli selrta melmoltivasi ko lnselli, agar 

kolnselli telrbiasa akan pelrubahannya, melnjadi pribadi 

yang lelbih baik dan pribadi yang pandai belrsyukur. 

2. Bagi Kolnsellolr 

Ditelkankan lelbih melndalami prolsels ko lnsellingnya 

agar mampu melncapai hasil yang lelbih baik 

selbagaimana kolnsellolr inginkan dan dapat 

melnye llelsaikan masalah yang telngah dihadapi ollelh 

kolnselli, selhingga kolnselli dapat melnjadi pribadi yang 

lelbih baik. Kolnselli tidak belrfolya-folya atau nolngkrolng 

di mall, kolnselli mau melmbelli barang ditolkol biasa, 

kolnselli tidak melminta uang melngatasnamakan kuliah 

dan ko lnselli dapat melnabung. Hal yang paling utama 

yakni, kolnselli bisa melngurangi pelrilaku heldolnis nya 

dan selmakin rajin melnabung. 

3. Bagi Kolnselli 

Kolnselli diharapkan melnjadi pribadi yang lelbih 

baik, pandai belrsyukur, tidak folya-folya dan rajin 

melnabung untuk melmbelli barang yang diinginkan 

tanpa melminta uang kelpada olrang tua, selrta lelbih 

belrtaqwa kelpada Allah SWT. 
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4. Bagi Pelnelliti Lain 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanya melnelrapkan 

telrapi belrsyukur dan melmoltivasi kolnselli. Diharapkan 

untuk pelnelliti sellanjutnya pelnelliti dapat melmbelrikan 

trelatmelnt yang lelbih baik lagi kelpada kolnselli. 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

92 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus Santoso, dkk, Terapi Islam, (Surabaya: IAIN SA Press, 

2013) 

Al-Qur’an, Asy-Syu‟ara: 80 

Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung : CV. 

Pustaka Setia, 2010). 

Anggarasari, R. E. (1997). Hubungan tingkat religiusitas 

dengan sikap konsumtif pada ibu rumah tangga. 

Psikologika, 2(4) 

Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori & 

Praktik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) 

Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling 

Islam, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009) 

Brooke Lindley, Transformasi Pribadi melalui Psikologi 

Positif, diakses dari 

https://schoolofpositivetransformation-

com.translate.goog/personal-transformation-through-

positive-

psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_

x_tr_pto=tc pada tanggal 6 April 2023. 

Chaplin, C. P. Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. 

Kartini Kartono, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995) 

Choirul Mahfud, “The Power Of Syukur: Tafsir Kontekstual 

Konsep Syukur dalam Al-Qur’an”, Jurnal Episteme 

Lembaga Kajian Agama dan Sosial (LKAS) Surabaya, 

Vol. 9 No. 2, 2014.  

Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Grasindo, 2010). 

Detik Sulsel, 7 Ayat Al-Qur’an yang Jelaskan Pentingnya 

Bersyukur, https://www.detik.com/sulsel/berita/d-

6599428/7-ayat-al-quran-yang-jelaskan-pentingnya-

bersyukur diakses pada tanggal 29 Juni 2023. 

https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://schoolofpositivetransformation-com.translate.goog/personal-transformation-through-positive-psychology/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6599428/7-ayat-al-quran-yang-jelaskan-pentingnya-bersyukur
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6599428/7-ayat-al-quran-yang-jelaskan-pentingnya-bersyukur
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6599428/7-ayat-al-quran-yang-jelaskan-pentingnya-bersyukur


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

93 

Dewi Khoirul Ummah, “Konseling Islam melalui Terapi 

Rational Emotive untuk Meningkatkan Kontrol Diri 

pada Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Bimbingan 

Konseling Islam. UIN Sunan Ampel Surabaya. 2019) 

E.B. Subakti, kenalilah anak remaja anda, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2009) 

Eka Sari Setianingsih, “Wabah Gaya Hidup Hedonisme 

Mengancam Moral Anak”, Jurnal Malih Peddas (Vol. 8 

No. 2, 2018), diakses pada tanggal 5 Maret 2023. 

Faqih, A. R. 2001. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. 

Yogyakarta: UII Pres 

Fitriyani, N., Widodo, P. B., & Fauziah, N. (2013). Hubungan 

antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa di Genuk Indah Semarang. Jurnal Psikologi 

Undip, 12(1) 

Gunarsa, D, S., & Gunarsa, Y. S. (1983). Psikologi 

perkembangan anak dan remaja.Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia. 

Gushevinalti. (2010). Telaah kritis perspektif Jean Baudrilard 

pada perilaku hedonisme remaja. Jurnal Idea Fisipol 

UMB, 4(15). 

Hylander, F. (2013). To think, to feel, to have: The effects of 

need for cognition, hedonism and materialism on 

impulse buying tendencies in adolescents. Journal of 

European Psychology Students, 4(2) 

Igman Yuda Pratama. 2017, Sekilas tentang Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya diakses dari 

https://www.quipper.com/id/blog/quipper-

campus/campus-info/sekilastentang-universitas-islam-

negeri-sunan-ampel-surabaya-2/  pada tanggal 10 April 

2023. 

Jehru M Echal dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994) 

https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-info/sekilastentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/
https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-info/sekilastentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/
https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-info/sekilastentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

94 

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, 

Disertasi, Dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Pt Fajar 

Interpratama Mandiri, 2017) 

Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT. Remaja Rosda karya, 2017). 

Lina, & Rosyid, H. F. (1997). Perilaku konsumtif  berdasar 

locus of controlpada remaja putri. Psikologika, 2(4) 

Lukman Fahmi, Terapi Berkala Kombinasi Bimbingan 

Konsling Islam Dengan Rational Emotif Behavior 

(REBT) Pada Penanganan Perilaku Agresif Anak di SD 

Al-Fatih Assalam Tropodo Sidoarjo, Vol.2, No.2, 

Jurnal Al Isyraq, 2019, hal 127, diakses dari 

https://jurnal.pabki.org/index.php/alisyraq/article/view/

25 pada tanggal 28 Juni 2023. 
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas 

Pelbagai Persoalan,  (Bandung: Mirzan, 1997) 

Merdeka.com, Al-Qur’an Surat Ibrahim Ayat ke-7, 

https://www.merdeka.com/quran/ibrahim/ayat-7 diakses 

pada tanggal 28 Mei 2023. 

Miles, Matthew B. & Huberman, A. Michael. (2014). Analisis 

Data Kualitatif. (Alih bahasa: Tjetjep Rohendi Rohidi). 

Jakarta: UI-Press 

Mohammad Takdir, Kekuatan Terapi Syukur dalam 

Membentuk Pribadi yang Altruis: Perspektif Psikologi 

Qur’ani dan Psikologi Positif, Institut Ilmu Keislaman 

Annuqayah (INSTIKA) Madura, Jurnal Studia Insania, 

Vol. 5 No. 2, tahun 2017. 

Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: 

PT. Hidakarya Agung, 1989). 

Nurleli Purnamasari, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan 

Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Siswa Kelas 

XII SMA Negeri 4 Medan”, (Medan: Universitas 

Medan Area, 2019). 

Rantri Tri Anggraini, Fauzan Heru Santhoso, Hubungan antara 

Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif pada 

https://jurnal.pabki.org/index.php/alisyraq/article/view/25
https://jurnal.pabki.org/index.php/alisyraq/article/view/25
https://www.merdeka.com/quran/ibrahim/ayat-7


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

95 

Remaja, Vol. 3 No.3, Gadjah Mada Journal Of 

Psychologi, 2017. 

Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya 

dan Sosioteknologi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017   

Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1989) 

Sukari, Larasati, A., Mudjijono, & Susilantini, E. (2013). 

Perilaku konsumtif siswa SMA di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai 

Budaya (Bpnb). 

Syarbini, Amirulloh, Dahsyatnya Sabar, Syukur, dan Ikhlas 

Muhammad SAW, (Jakarta: Ruang Kata, 2011) 

Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan 

Konseling Islami, (Yogyakarta: UII Press, 1992) 

Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan 

Konseling Islami, (Yogyakarta: UII Press, 1992) 

Wira Ariyo, Budaya Hedonisme, 2012, diakses dari 

https://wiraariyo.wordpress.com/2012/11/14/budaya-

hedonisme/ pada tanggal 4 Maret 2023. 

Yuniarti, V. S. (2015). Perilaku konsumen - teori dan praktik. 

Bandung: Pustaka Setia. 

 

 

https://wiraariyo.wordpress.com/2012/11/14/budaya-hedonisme/
https://wiraariyo.wordpress.com/2012/11/14/budaya-hedonisme/

